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ABSTRAK  

Azmi, Gina Lutfiana. 2022. Pemahaman Siswa Kelas VII terhadap Konsep 

Pembagian Pecahan pada Tugas Pengajuan Soal Analogis Ditinjau 

dari Kemampuan Matematis. Skripsi, Jurusan Tadris Matematika, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. H. Wahyu 

Henky Irawan, M.Pd.  

 

Pemahaman terhadap konsep merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika. Seseorang dikatakan paham konsep bila mampu mengenali konsep 

tersebut di setiap konteks. Salah satu cara untuk mengeksplorasi pemahaman 

konsep yaitu dengan pengajuan soal analogis. Berdasarkan hal tersebut,  maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa kelas VII 

terhadap konsep pembagian pecahan melalui tugas pengajuan soal analogis.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pemilihan subjek diambil berdasarkan kemampuan 

matematis dengan subjek sebanyak 6 siswa kelas VII. Instrumen dalam penelitian 

ini yaitu wawancara berbasis tes pemahaman konsep. Data dianalisis 

menggunakan komponen pemahaman, yaitu penerjemahan, penafsiran, dan 

ekstrapolasi.  

Hasil penelitian menujukkan bahwa, pada siswa berkemampuan matematis 

tinggi memenuhi semua komponen pemahaman. Kemudian pada pada siswa 

berkemampuan matematis sedang hanya memenuhi beberapa indikator pada 

komponen pemahaman penafsiran dan ekstrapolasi. Dan pada siswa 

berkemampuan akademik rendah tidak memenuhi semua komponen pemahaman.  

 

Kata Kunci: Pemahaman, konsep pembagian, tugas pengajuan soal.  
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ABSTRACT  

Azmi, Gina Lutfiana. 2022. Understanding of Class VII on The Concept of 

Division of Fractions in The Analytical Problem Submission Task from 

Mathematical Ability. Thesis, Department of Tadris Mathematics, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim 

State Islamic University Malang. Thesis Supervisor: Dr. H. Wahyu 

Henky Irawan, M.Pd.  

 

Understanding the concept is one of the objectives of learning mathematics. 

A person is said to understand a concept if he is able to recognize the concept in 

every context. One way to explore concept understanding is by submitting 

analogical questions. Based on this, this research was conducted to find out how 

the seventh grade students' understanding of the concept of division of fractions 

was done through the task of submitting analogical questions. 

This research is a descriptive study using a qualitative approach. Subject 

selection was taken based on mathematical ability with a subject as many as 6 

students of class VII. The instrument in this research is an interview based on a 

concept understanding test. Data were analyzed using understanding components, 

namely translation, interpretation, and extrapolation. 

The results of the study show that students with high mathematical abilities 

fulfill all components of understanding. Then the students with moderate 

mathematical ability only met a few indicators on the components of 

understanding interpretation and extrapolation. And students with low academic 

ability do not fulfill all the components of understanding. 

 

Keywords: Understanding, division concept, question submission task. 
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 مستخلص البحج

ْنطُْفََُِٛب. ْغَُِٗ .فٓىْطلاةْانصفْانضبثغْنًفٕٓوْقضىْانكضشْفْٙيًٓخْإسصبلْانًشكلادْانزحهٛهٛخ٢.٢٢ْػَزْوِ,

ْ ْكهٛخ ْانشٚبضٛبدْرذسٚشْ، ْقضى ،ْ ْانشٚبضٛخ.أطشٔحخ ْانقذسح ْيٍْخلال انزشثٛخْانزْٙرًذْيشبْذرٓب

ْانحجْٔرذسٚتْ ْدٔكزٕس ْانًششف: ْيبلاَج. ْجبيؼخ ْالإصلايٛخ ْانذٔنخ ْيبنكْإثشاْٛى ْيٕلاَب انًؼهًٍْٛ،

 ٔحُْْٗكْٗاسأاٌْو.ف.د

 

ْػهْٗ ْقبدسًا ْكبٌ ْإرا ْيفٕٓيًب ْانشخصْٚفٓى ْأٌ ْٚقُبل ْانشٚبضٛبد. ْأْذافْرؼهى ْأحذ ْْٕ ْانًفٕٓو فٓى

انًفٕٓوْفْٙإسصبلْأصئهخْرُبظشٚخ.ْثُبءًْانزؼشفْػهْٗانًفٕٓوْفْٙكمْصٛبق.ْرزًثمْإحذْٖطشقْاصزكشبفْفٓىْ

ػهْٗرنكْ،ْرىْإجشاءْْزِْانذساصخْنًؼشفخْكٛفْرىْفٓىْطلاةْانصفْانضبثغْنًفٕٓوْقضًخْانكضٕسْيٍْخلالْ

ْيًٓخْرقذٚىْالأصئهخْانزُبظشٚخ.

ْزاْانجحثْدساصخْٔصفٛخْثبصزخذاوْيُٓجَْٕػٙ.ْرىْاخزٛبسْانًٕضٕعْثُبءًْػهْٗانقذسحْانشٚبضٛخْيغْ

طلاةْيٍْانفصمْانضبثغ.ْالأداحْفْْٙزاْانجحثْػجبسحْػٍْيقبثهخْرضزُذْإنْٗاخزجبسْفٓى6ْْٚصمْإنْٗيٕضٕعْ

ْانًفٕٓو.ْرىْرحهٛمْانجٛبَبدْثبصزخذاوْيكَٕبدْانفٓىْ،ْْْٔٙانزشجًخْٔانزفضٛشْٔالاصزقشاء.

ثىْانزقْْٗرظٓشَْزبئجْانذساصخْأٌْانطلاةْرْٔ٘انقذسادْانشٚبضٛخْانؼبنٛخْٚحققٌْٕجًٛغْيكَٕبدْانفٓى.

انطلاةْرْٔٔانقذسادْانشٚبضٛخْانًؼزذنخْثجؼضْانًؤششادْحٕلْيكَٕبدْفٓىْانزفضٛشْٔالاصزقشاء.ْٔانطلاةْ

 رْٔٔانقذسادْالأكبدًٚٛخْانًُخفضخْلاْٚضزٕفٌْٕجًٛغْيكَٕبدْانفٓى.

ْا

 نكهًبدْانًفزبحٛخ:ْانفٓىْ،ْيفٕٓوْانزقضٛىْ،ْيًٓخْطشحْالأصئهخ.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian  

Pemahaman terhadap konsep merupakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika. Permendikbud nomor 24 tahun 2016 menekankan pentingnya 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran matematika yang dituangkan 

dalam kompetensi dasar yang dibebankan. National Council of Teachers of 

Mathematics (2000) menyampaikan pentingnya pemahaman saat belajar 

matematika dengan menuntut siswa aktif membangun pengetahuan baru dari 

pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Marchionda (2006) menyatakan 

bahwa pemahaman matematika memiliki andil secara langsung untuk 

menemukan konsep-konsep di balik algoritma yang diterapkan, dengan 

demikian siswa dapat memformulasikan dan menerapkan di suatu situasi 

sehingga dapat memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari.  

Pemahaman individu dapat dicapai bila pengetahuannya dapat 

dikonstruksi dan direkontruksi sendiri secara aktif. Menurut Bloom dalam 

Hutama (2014) komponen pemahaman konsep yaitu penerjemahaman, 

penafsiran, dan ekstraplorasi. Salah satu dimensi dari pemahaman adalah 

kemampuan mengenali dan menerapkan dalam dunia nyata (Usiskin, 2015). 

Bleiler dan Thompson (2012) menamai dimensi pemahaman tersebut adalah 
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uses. Uses menagih kemampuan menerapkan konsep dalam matematika ke 

dunia nyata, dam mengharapkan siswa mengembangkan model matematika 

untuk mendeskripsikan pemahaman matematis (Fandy Sulaiman, Rita Desfitri, 

2019). Berdasarkan pendapat ini dapat disimpulkan bahwa menerapkan suatu 

konsep dalam kehidupan merupakan implementasi dari pemahaman, maka dari 

itu dimensi uses dapat digunakan dalam mendeskripsikan pemahaman 

seseorang.  

Dalam penelitian ini peneliti ingin mendeskripsikan pemahaman konsep 

dalam kehidupan nyata, yaitu dengan pengajuan soal (problem posing) dan 

dianalisis menggunakan komponen pemahaman Bloom. Pada pembelajaran 

siswa dituntut mampu untuk mendefinisikan pengetahuannya, menjelaskan 

pengetahuannya, serta memperluas konsep yang telah diketahui. Menurut 

Rusdiana et al. (2011) siswa  yang telah memahami suatu konsep akan mampu 

memahami konsep tersebut walaupun dalam bentuk yang berbeda yaitu dalam 

pengajuan soal. Pengajuan soal merupakan cara yang tepat untuk 

mengeksplorasi pemahaman konseptual, juga dapat digunakan untuk meneliti 

konsep yang dipahami siswa melalui alur cerita yang diajukan (Mestre, 2002).  

Tugas pengajual soal (problem posing) merupakan cara yang tepat untuk 

meneliti pemahaman konsep yang telah dimiliki seseorang. Suatu konsep 

dalam matematika dapat mudah dipahami bila seseorang mampu 

menganalogikan konsep sederhana yang telah dipahami ke konsep abstrak 

yang memiliki hubungan, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

diperbandingkan (Alghadari & Kusuma, 2018). Pada masa sekarang berpikir 
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analogi merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika 

khususnya untuk pemahaman konsep.  

Menurut Hasimoto (2018) aktiivitas mengajukan soal dengan analogi 

dapat digunakan sebagai alat yang berguna untuk mendeskripsikan 

pemahaman. Kemampuan pengajuan soal berkaitan erat dengan pemahaman, 

pengetahuan melibatkan tugas-tugas kognitif, dimana individu diberikan suatu 

masalah, diidentifikasi, selanjutnya dipecahkan. Untuk membangun masalah 

yang benar dan dapat dipecahkan, individu harus menggabungkan alur cerita 

yang tepat dengan objek dan peristiwa yang sesuai. Park (2018) menyatakan 

bahwa pengajuan soal analogis mengacu pada situasi, dimana proses pengajuan 

soal analogis bisa diwujudkan dengan menciptakan masalah baru yang serupa 

dengan masalah yang diberikan atau masalah yang mendasarinya, setiap soal 

yang diajukan disesuaikan dengan konteks yang disajikan pada permasalahan 

dasar. Berdasarkan pejelasan para ahli mengenai pengajuan soal analogis, 

maka bisa dinyatakan bahwa dengan tugas pengajuansoal analogis, siswa bisa 

menemukan prinsip dari suatu konsep, memperluas konsep, dan 

mengembangkan konteks yang serupa.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pembelajaran matematika, materi 

pecahan salah satu topic penting bagi siswa sebagai dasar mempelajari aljabar 

dan materi lainnya, selain itu pentingnya menguasai materi pecahan karena 

dalam kehidupan sehari-hari materi pecahan sering digunakan. Kenyataannya 

masih banyak yang belum memahami materi pecahan (Aminah & Ayu 

Kurniawati, 2018). Dalam kurikulum Indonesia, materi pecahan dipelajar pada 
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kelass tiga sekolah dasar, dan kelas tujuh sekolah menengah pertama. Pada 

sekolah dasar, konsep pecahan diajarkan melalui contoh benda kongkrit, serta 

diajarkan konsep awal pembagian melalui operasi pengurangan. Materi 

pecahan kembali diajarkan pada SMP kelas tujuh, semester satu, tujuan 

pembelajaran dilakukan untuk melatih daya nalar dan kemampuan 

memechakan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

Pemahaman siswa terhadap pecahan belum memuaskan. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bright dalam Suwarto (2018) 

berdasarkan hasil berbagai penelitian telah menemukan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan memahami pecahan dan desimal. Penelitian lain 

mengenai pemahaman siswa terhadap pecahan juga dilakukan Unaenah dan 

Sumantri (2019) mengemukakan bahwa pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi pecahan masih rendah, sehingga masih ditemukan beberapa 

kesalahan dalam memahami konsep pecahan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai pemahaman siswa kelas VII terhadap 

konsep pembagian pecahan pada pengajuan soal analois ditinjau dari 

kemampuan matematis.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan konteks penelitian yang ada, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang muncul, antara lain: 

1. Belum diketahui bagaimana pemahaman konsep pembagian pecahan 

dalam pengajuan soal analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok 

kemampuan matematis tinggi.  
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2. Belum diketahui bagaimana pemahaman konsep pembagian pecahan 

dalam pengajuan soal analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok 

kemampuan matematis sedang.  

3. Belum diketahui bagaimana pemahaman konsep pembagian pecahan 

dalam pengajuan soal analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok 

kemampuan matematis rendah.  

C. Fokus Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, diperoleh rumusan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman konsep pembagian pecahan dalam pengajuan soal 

analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok kemampuan matematis 

tinggi?  

2. Bagaimana pemahaman konsep pembagian pecahan dalam pengajuan soal 

analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok kemampuan matematis 

sedang? 

3. Bagaimana pemahaman konsep pembagian pecahan dalam pengajuan soal 

analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok kemampuan matematis 

rendah? 
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D. Tujuan penelitian  

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

adalah:  

1. Mendeskripsikan pemahaman konsep pembagian pecahan dalam 

pengajuan soal analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok 

kemampuan matematis tinggi.  

2. Mendeskripsikan pemahaman konsep pembagian pecahan dalam 

pengajuan soal analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok 

kemampuan matematis sedang.  

3. Mendeskripsikan pemahaman konsep pembagian pecahan dalam 

pengajuan soal analogis pada siswa kelas VII dengan kelompok 

kemampuan matematis rendah. 

E. Manfaat penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, berikut ini manfaat yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini antara lain:  

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

refrensi atau sumber informasi tentang bagaiman pemahaman siswa kelas 

VII terhadap konsep pembagian pecahan pada tugas pengajuan soal analogis 

dilihat dari kemampuan matematis, khususnya untuk penelitian dalam studi 

matematika, bisa sebagai pemikiran dan wawasan tentang pemahaman sisa 

terhadap konsep pembagian pecahan.  
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2. Manfaat praktis 

a. Peneliti  

Manfaat untuk peneliti dari penelitian ini adalah memperoleh 

pengetahuan tentang pemahaman siswa kelas VII terhadap konsep 

pembagian pecahan pada tugas pengajuan soal analogis berdasarkan 

kemampuan matematis sehinggga dapat digunakan sebagai bekal ketika 

terjun ke dunia pendidikan.  

b. Guru  

Manfaat bagi guru dari penelitian ini yaitu dapat dijadikan acuan 

dalam meningkatkan pemahaman siswa dengan menggunakan tugas 

pengajuan soal analogis.  

c. Sekolah  

Manfaat bagi sekolah dari penelitian ini yaitu bisa menjadi acuan 

agar meningkatnya kualitas pembelajaran baik dari peserta didik maupun 

guru di sekolah. 

F. Definisi Istilah  

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka peneliti mendefinisikan 

beberapa istilah berikut:  

1. Pemahaman merupakan suatu aktivitas mental dalam diri seseorang yang 

meliputi 3 komponen, yaitu penafsiran, penerjemahan, dan ekstrapolasi. 

Proses yang di dalamnya terdapat kemampuan untuk menginterpretasikan 

serta menerangkan sesuatu, sehingga bisa membuat contoh, gambaran, serta 

penjelasan yang lebih luas dengan lebih sederhana dan kreatif. 
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2. Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk 

mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek atau kejadian yang 

merupakan contoh dan bukan contoh dari ide tersebut.  

3. Pemahaman konsep adalah suatu kemampuan mengungkapkan kembali ide 

abstrak untuk mengklasifikasikan atau mengelompokkan objek atau 

kejadian yang merupakan contoh dan bukan contoh dari ide tersebut, 

mengetahui syarat-syarat dan proses dari ide tersebut, menyajikan ide 

tersebut dalam berbagai representasi matematis, dan mengaplikasikannya 

dalam pemecahan masalah.  

4. Kemampuan matematis adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 

soal matematika. Kemampuan ini direpresentasikan dengan nilai akademik 

matematika yang berasal dari hasil rata-rata nilai matematika, yaitu 

penilaian harian, penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori  

1. Pemahaman  

Pemahaman berasal dari kata “paham” yang berarti benar-benar 

mengerti. Menurut Bloom dalam Susanto (2015), pemahaman didefinisikan 

sebagai kemampuan menyerap makna berdasarkan materi yang dipelajari. 

Pemahaman adalah suatu proses yang terdiri dari kemampuan untuk 

menerangkan dan mengintepretasikan sesuatu, mampu memberikan 

gambaran, contoh dan penjelasan yang lebih luas dan memadai serta mampu 

memberikan uraian dan penjelasan (Mawaddah et al., 2016). Menurut Carin 

dan Sund dalam Susanto (2013) pemahaman merupakan kemampuan untuk 

menerangkan dan mengintepretasikan sesuatu. Berdasarkan pendapat 

beberapa ahli dapat dinyatakan bahwa seseorang yang telah memperoleh 

pemahaman akan mampu menerangkan dan mengintepretasikan kembali 

apa yang telah ia terima.  

Menurut Bloom dalam Hutama (2014) komponen pemahaman konsep 

yaitu penerjemahan, penafsiran dan ekstrapolasi.  

a. Penerjemahan (translation), yaitu menerjemahkan konsepsi abstrak 

menjadi suatu model, kata kerja operasional yang digunakan adalah 
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menerjemahkan, mengubah, mengilustrasikan, memberi definisi, dan 

menjelaskan kembali.  

b. Penafsiran (interpretation), yaitu kemampuan untuk mengenal dan 

memahami ide utama suatu komunikasi, kata kerja operasional yang 

digunakan adalah menginterpretasikan, membedakan, menjelaskan, dan 

menggambarkan.  

c. Ekstrapolasi (extrapolation), yaitu menyimpulkan dari sesuatu yang telah 

diketahui, kata kerja operasional yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan ini adalah memperhitungkan, menduga, menyimpulkan, 

meramalkan, membedakan, menentukan, dan mengisi. Dengan 

ekstrapolasi diharapkan seseorang mampu melihat dibalik yang tertulis.  

2. Pecahan  

Pecahan dituliskan dalam bentuk 
 

 
 dimana    , secara historis 

diperoleh dengan membagi satu satuan menjadi b bagian dan mengambil a 

dari bagian tersebut (Clapham & Nicholson, 2009). Pada pecahan a disebut 

sebagai pembilang dan b disebut sebagai penyebut. Pecahan merupakan 

bagian dari keseluruhan (Erdem, 2016). Terdapat lima pengertian pecahan, 

yaitu bagian dari keseluruhan, ukuran, hasil pembagian, operator, dan rasio 

(Pearson - Elementary and Middle School Mathematics: Teaching 

Developmentally, 5/E - John A. Van de Walle, n.d.).  

Bilangan pecahan terdiri dari banyak bentuk, yaitu bentuk pecahan 

biasa, campuran, desimal, serta persen. Contoh dari pecahan biasa yaitu 

 

 
 
 

 
 
 

 
  Bilangan pecahan campuran yaitu bilangan yang didalamnya memuat 
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bilangan pecahan serta bilangan bulat. Contoh dari bilangan pecahan 

campuran yaitu  
 

 
  

 

 
  

 

 
. Bilangan pecahan desimal berbentuk a,bc; 

contohnya yaitu 1,21; 0,27; dan 12,93. Bilangan persen sama dengan 

bilangan pecahan yang memiliki penyebut 100, contohnya 3%, 73%, 91%. 

Rosikhoh & Abdussakir (2020) menyebutkan bahwa bilangan pecahan 

merupakan salah satu materi dalam matematika yang penjelasannya terdapat 

dalam al-Quran dan hadis. Dalam penelitiannya disebutkan juga 13 bilangan 

pecahan yang terdapat dalam hadis mulai dari pecahan biasa hingga 

pecahaman campuran, yaitu 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

  
 
 

  
 
 

 
  

 

 
  

 

 
   

Berdasarkan beberapa ayat al-Quran, salah satu yang membahas bilangan 

pecahan dan sudah tidak asing lagi bagi umat Islam adalah QS. An Nisa‟ 

ayat 11 yang membahas tentang pembagian harta waris.  

ْفَْ ٍِ قَْاثُْزََْٛ ْٕ َِْضَبۤءًْفَ ٍَّ ْكُ ٌْ ْْۚفبَِ ٍِ ْٛ َْثََٛ ْالْاُ لَادِكُىْْنِهزَّكَشِْيِثمُْْحَعِّ ْٔ ْاَ ْْٓٙ ُْفِ ْٛكُىُْاللّٰه صِ ْٕ ُْٚ ٌْ اِ َٔ ْْۚ ََ ْثهُثُبَْيَبْرشََ ٍَّ ُٓ هَ

بْانُِّصْفُْْۗ َٓ احِذحًَْفهََ َٔ ْكَبََذْْ ّٗ ْنَّ ٍْ ْنَّىَْْٚكُ ٌْ نذٌَْْۚفَبِ َٔ ْ ّٗ ْنَ ٌَ ْكَب ٌْ ْاِ ََ بْرشََ ًَّ بْانضُّذسُُْيِ ًَ ُٓ ُْ احِذٍْيِّ َٔ ْ ْنِكُمِّ ِّ ْٚ َٕ لِاَثَ َٔ

صَِّٛخٍْ َٔ ْثَؼْذِْ
ٍْْۢ ْانضُّذسُُْيِ ِّ حٌْفلَِايُِّ َٕ ْْٓاِخْ ّٗ ْنَ ٌَ ْكَب ٌْ ْانثُّهثُُْْۚفَبِ ِّ ُِْفلَِايُِّ ٰٕ ْْٓاثََ ّٗ سِثَ َٔ َّٔ نذٌَْ ََْْٔٓ ْثِ ْٙ صِ ْٕ ْْۗاٰثبَۤؤُكُىُّْْٚ ٍٍ ْٚ ْدَ ْٔ اَ بْْٓ

ب ًً ْٛ ْػَهِ ٌَ َْكَب ْاللّٰه ٌَّ ِْْۗاِ ْاللّٰه ٍَ ْٚضَخًْيِّ ُٓىْْاقَْشَةُْنَكُىََْْفْؼًبْْۗفشَِ ْاَُّٚ ٌَ ْٔ ْلَاْرذَسُْ اثََُْبۤؤُكُىْۚ ًًَْْٔ بحَكِْٛ   

Artinya: “Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang 

(pembagian warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-

laki sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu 

semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka 

dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu 

seorang saja, maka dia memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). 

Dan untuk kedua ibu-bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta 
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yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia 

(yang meninggal) tidak mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-

bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang 

meninggal) mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat 

seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas) setelah (dipenuhi) 

wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya. (Tentang) 

orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara 

mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan Allah. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. An Nisa‟ ayat 

11). 

Allah Swt. telah menyebutkan beberapa bilangan pecahan dalam ayat di 

atas, yaitu 
 

 
 
 

 
 
 

 
  dan 

 

 
. Konsep bilangan pecahan yang terdapat dalam 

Quran Surah An Nisa‟ ayat 11 dimaksudkan untuk berlaku adil serta 

biijaksana. Dalam membagi harat warisan, para ahli waris yang ditinggalkan 

harus berperilaku adil dan bijak dalam membaginya. Tidak hanya bilangan 

pecahan saja yang terdapat dalam ayat al-Quran dan hadis, namun juga 

operasinya juga telah disebutkan dan dijelaskan dalam beberapa hadis 

(Rosikhoh & Abdussakir, 2020).  

Berikut ini adalah jenis-jenis operasi bilangan pecahan sekaligus 

penjelasannya.  

a. Penjumlahan  

Operasi penjumlahan pada pecahan dapat diartika sebagai 

penggabungan beberapa bagian yang merupakan bagian keseluruhan 
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yang sama (Suwarto, 2018). Maksud dari bagian keseluruhan yang sama 

yaitu penyebut dari pecahan-pecahan tersebut.  

1. Penyebut sama  

Langkah yang harus dilakukan untuk menjumlahkan pecahan dengan 

penyebut sama yaitu dengan menjumlahkan pembilangnya.  

 

 
 

 

 
 

   

 
 , contohnya yaitu  

 

 
 

 

 
 

   

 
 

 

 
  

 

 
.  

Pecahan 
 

 
 

 

 
 dapat diilustrasikan menggunakan pita pecahan berikut. 

 

 
       

+ 
 

 
       

= 
 

 
         

+ 
 

 
       

Gambar 2. 1 Ilustrasi Penjumlahan Pecahan dengan Penyebut Sama 

2. Penyebut berbeda  

Langkah pertama untuk menjumlahkan pecahan dengan penyebut 

berbeda adalah menyatakan pecahan-pecahan tersebut menjadi 

berpenyebut sama dengan cara mencari KPK-nya.  

 

 
 

 

 
 

     

  
 , contohnya yaitu 

 

 
 

 

 
 

   

  
 

 

  
.  

Penjumlahan 
 

 
 

 

 
 tidak dapat langsung dijumlahkan karena kedua 

pecahan tersebut memiliki bagian keseluruhan yang berbeda.  

 

 
       

+ 
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Untuk menjumlahkan kedua pecahan tersebut kita harus mengubah 

menjadi pecahan ekuivalen yang penyebutnya sama. Dalam hal 

ini
 

 
 

 

 
 dapat ditulis 

 

  
 

 

  
, karena 

 

  
 ekuivalen dengan 

 

 
, sedangkan 

 

  
 ekuivalen (senilai) dengan 

 

 
. Hal tersebut diilustrasikan 

menggunakan pita pecahan berikut.  

 

  
            

+ 
 

  
            

= 
 

  
            

Gambar 2. 2 Ilustrasi Penjumlahan Pecahan dengan Penyebut Berbeda  

b. Pengurangan  

Pada pengurangan bilangan pecahan langkah-langkah yang 

dilakukan bergantung pada sama tidaknya penyebut dari pecahan-

pecahan tersebut. Jika kedua bilangan pecahan memiliki penyebut sama, 

maka langkah yang dilakukan adalah mengurangkan pembilang. 

Contohnya 
 

 
 

 

 
 

 

 
. Namun, jika kedua bilangan pecahan memiliki 

penyebut berbeda, maka langkah yang harus dilakukan adalah 

menyamakan penyebutnya terlebih dahulu. Contohnya, 
 

 
 

 

 
 

    

  
 

  

  
 

 

 
. 

c. Perkalian 

Cara melakukan operasi perkalian dari dua bilangan pecahan biasa 

yaitu dikalikan dengan sesamanya, pembilang dikalikan dengan sesama 
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pembilang sedangkan penyebut dikalikan dengan sesama penyebut. 

 

 
 

 

 
 

  

  
, contohnya yaitu 

 

  
 

 

 
 

   

    
 

  

  
.  

d. Pembagian  

Pembagian dapat diartikan sebagai pengurangan berulang. Dalam 

pembagian pecahan dibagi menjadi 2, yaitu pembagian pecahan dengan 

bilangan asli dan pembagian pecahan dengan pecahan. Dengan 

menggunakan konsep pengurangan berulang, akan didapat konsep 

perkalian sebagai berikut.  

  
 

 
 

 

 
 

 

 
  , ada 3 kali pengurangan, maka   

 

 
  .  

Cara melakukan operasi pembagian pada bilangan pecahan yaitu 

dengan mengalikan pecahan dengan kebalikan seperti berikut. 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

  

  
. Perlu diketahui bahwa 

 

 
 

 

 
 artinya 

 

 
 

 

. Jika dikalikan dengan 

 

 
 

 

 diperoleh 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 = 

  

  

 
 = 

 

 
 

 

 
. Jadi 

 

 
 

 

 
 dapat dinyatakan dengan 

 

 
 

 

 
  Contohnya yaitu 

 

  
 

 

 
 

 

  
 

 

 
 

  

  
 

 

  
, atau bisa dicari dengan 

cara berikut 
 

  
 

 

 
 

 

  
 

 

 = 

 

  
 

 

 
 

 
 

 

  
    

    

 
 = 

  

  

 
 

  

  
 

 

  
 .  

Jika dalam operasi terdapat dua jenis pecahan atau lebih yang berbeda, 

maka harus diubah dulu menjadi bentuk pecahan yang sama jenisnya. 

Kemudian bisa dioperasikan menurut langkah-langkahnya. Dan jika dalam 

suatu operasi bilangan pecahan terdapat dua atau lebih operasi hitung yang 

berbeda, maka dikerjakan lebih dulu operasi yang ada pada tanda kurung, 
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mengerjakan operasi pembagian atau perkalian terlebih dahulu sebelum 

operasi pengurangan dan penjumlahan. contohnya sebagai berikut.  

    
 

 
 

 

 
 

 

  
 

 

 
 

 

 
   

 
 

  
 

 

  
  

 
  

  
 

  

  
  

 
  

  
 

  

  
  

3. Problem posing  

Menurut Brown dan Walter dalam Subagyo (2006) bahwa pada tahun 

1989, untuk pertama kalinya istilah problem posing diakui secara resmi oleh 

National Council of Theacers of Mathematics (NCTM) sebagai bagian dari 

nasional program for Re-Direction of Mathematics Education. 

Problem posing merupakan suatu metode pembelajaran yang 

mewajibkan para siswa untuk mengajukan soal sendiri melalui belajar 

(berlatih soal) secara mandiri. Model pembelajaran problem posing mulai 

dikembangkan di tahun 1997 oleh Lyn D. English dalam Suyitno (2003), 

dan awal mulanya diterapkan pada mata pelajaran matematika. Selanjutnya, 

model pembelajaran ini dikembangkan juga pada mata pelajaran yang lain.  

Problem posing digunakan untuk merujuk dua pengertian, yaitu 

mengembangkan masalah baru dan merumuskan kembali masalah yang 

diberikan. Selanjutnya Suryanto dalam Pujiastuti (2001) menggunakan 

istilah “pembentukan soal” sebagai padanan istilah problem posing. Kata 

soal dapat diartika juga sebagai “problem” atau masalah.  
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Problem posing adalah perumusan atau pengajuan soal atau 

pertanyaan terhadap situasi atau tugas yang diberikan baik sebelum, selama 

ataupun sesudah pemecahan masalah. Istilah merumuskan masalah dapat 

diartikan sebagai merumuskan pertanyaan (Suyitno, 2003).  

Problem Posing dalam pembelajaran intinya meminta siswa untuk 

mengajukan soal atau masalah (Tatag & Siswono, 2000). Latar belakang 

masalah dapat berdasar topic yang luas, soal yang sudah dikerjakan atau 

informasi tertentu yang diberikan guru kepada siswa.  

Silver dalam Silver dan Cai (1996) memberikan istilah pengajuan soal 

(problem posing) diaplikasikan pada tiga bentuk aktivitas kognitif manusia  

yang berbeda, yaitu:  

a. Pengajuan pre-solusi (presolution posing), yaitu seorang siswa membuat 

soal dari siatuasi yang diadakan.  

b. Pengajuan didalam solusi (within-solution posing), yaitu seorang siswa 

merumuskan ulang soal seperti yang telah diselesaikan. 

c. Pengajuan setelah solusi (post solution posing), yaitu seorang siswa 

memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang sudah diselesaikan untuk 

membuat soal yang baru.  

Dalam pembelajaran matematika, pengajuan soal menempati posisi 

yang strategis. Pengajuan soal dikatakan sebagai inti terpenting dalam 

disiplin matematika dan dalam sifat pemikiran penalaran matematika (Silver 

& Cai, 1996).  
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Pada penelitian ini menggunakan aktivitas kognitif berupa pengajuan 

setelah solusi (post solution posing). Pengajuan setelah solusi merupakan 

pengajuan masalah yang dibuat siswa berdasarkan informasi yang diberikan 

beserta masalah yang harus diselesaikan, kemudian siswa diminta untuk 

membuat masalah baru dengan memodifikasi informasi awal yang 

diberikan. Pada penelitian Sari (2013), pengajuan setelah solusi diartikan 

sebagai memodifikasi tujuan soal yang telah diselesaikan untuk membuat 

soal yang baru. Pemilihan aktivitas kognitif jenis pengajuan setelah solusi 

ini dikarenakan kreativitas siswa akan lebih digali untuk dapat memodifikasi 

kondisi soal semula sehingga siswa akan lebih bervariasi dalam membuat 

masalah yang baru. Selain itu pengajuan masalah setelah solusi dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep materi yang dijelaskan 

oleh guru. 

Dalam pembelajaran, pengajuan soal analogis merupakan teknik dari 

pemberian tugas. Dalam tugas pengajuan soal, siswa diminta untuk 

membuat soal, serta menyelesaikan soal yang telah dibuat. Menurut 

Siswono (2008) pengajuan soal ialah perumusan soal yang bekaitan dengan 

syarat-syarat pada soal yang telah dipecahkan atau alternatif soal yang 

relevan. Pengajuan soal merupakan cara yang tepat untuk mengeksplorasi 

pemahaman konseptual, juga dapat digunakan untuk meneliti konsep yang 

dipahami siswa melalui alur cerita yang diajukan (Mestre, 2002).  

Intan Indiati (2005) menyatakan bahwa pengajuan soal merupakan 

teknik dari metode pemberian tugas, dalam pemberian tugas pengajuan soal 
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memberikan kesempatan pada siswa untuk menyelidiki informasi atau 

keterangan yang ada, kemampuan menyelidiki akan menentukan 

kemampuan siswa untuk mempertahankan pengetahuan dan menerapkan 

pengetahuan. 

Suatu konsep dalam matematika dapat mudah dipahami bila seseorang 

mampu menganalogikan konsep sederhana  yang telah dipahami ke konsep 

abstrak yang memiliki hubungan, sehingga dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk diperbandingkan (Alghadari & Kusuma, 2018).  

4. Soal analogi 

Analogi adalah membandingkan kesamaan atau perbedaan antara dua 

hal atau lebih, sedangkan penalaran analogi merupakan proses penalaran 

yang bekaitan dengan analogi (Ningrum & Rosyidi, 2013). Menurut 

Kristayulita (2015) analogi merupakan bagian dari penalaran induktif, selain 

itu analogi dapat dijadikan sebagai dasar penalaran serta digunakan sebagai 

dasar pengambilan sebuah kesimpulan dari  kesamaan-kesamaan yang ada. 

Kapur (2015) menyatakan bahwa pada masa sekarang berpikir analogi 

merupakan hal yang penting dalam pembelajaran matematika khususnya 

untuk pemahaman konsep.  

Soal analogi memiliki peran penting dalam menyumbang pemahaman 

seseorang terhadap prosedur baru yang mempunyai struktur yang mirip 

dengan prosedur yang ia kenali (Rosyidi, 2020). Berdasarkan pendapat para 

ahli maka analogi dapat membantu siswa dalam memahami suatu materi 

dengan mencari keserupaan sifat di antara materi yang dibandingkan, dapat 
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mengukur aspek kognitig siswa, kemampuan siswa dalam mencari sifat 

yang berhubungan pada suatu konsep, dan mencari keserupaan di antara dua 

konsep yang sama atau berbeda.  

Soal analogi dibagi menjadi dua, yaitu analogi deklaratif dan induktif. 

Analogi deklaratif merupakan metode untuk menjelaskan atau menegaskan 

sesuatu yang belum dikenal atau masih samar dengan sesuatu yang telah 

diketahui. Analogi induktif, yaitu analogi yang disuse berdasarkan 

persamaan prinsip dari dua hal yang berbeda, selanjutnya ditarik kesimpulan 

bahwa apa yang terdaapat pada hal pertama terdapat pula pada hal kedua 

(Mundiri, 2012). Pada penelitian ini menggunakan tipe soal analogi induktif 

dimana siswa diharapkan mampu untuk menyimpulkan dan menyusun soal 

berdasarkan persamaan struktur dari dual hal yang berbeda.  

Menurut Hasimoto dalam Park (2018) aktivitas mengajukan soal 

dengan analogi dapat digunakan sebagai alat yang berguna untuk 

mendeskripsikan pemahaman. Kemampuan pengajuan soal berkaitan erat 

dengan pemahaman, pengetahuan melibatkan tugas-tugas kognitif, dimana 

individu diberikan suatu masalah, diidenfikasi, selanjutnya dipecahkan. 

Untuk memabngun masalah yang benar dan dapat dipecahkan, individu 

harus menggabungkan alur cerita yang tepat dengan objek dan peristiwa 

yang sesuai. Park (2018) menyatakan bahwa pengajuan soal analogis 

mengacu pada situasi, dimana proses pangajuan soal analogis dapat 

diwujudkan dengan menciptakan masalah baru yang serupa dengan msaalah 
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yang diberikan (masalah yang mendasari), setiap soal yang diajukan 

disesuaikan dengan konteks yang disajikan pada permasalahan dasar.  

Dari penjelasan ahli mengenai pengajuan soal analogis maka dapat 

dinyatakan bahwa dengan tugas pengajuan soal analogis siswa dapat 

menemukan prinsip dari suatu konsep, memperluas konsep, dan 

mengembangkan konteks yang serupa. Komponen pemahaman yang sesuai 

dalam mendeskripsikan pemahaman konsep melalui tugas pengajuan soal 

berkonteks analogis yaitu komponen penafsiran. Dengan menggunakan 

komponen penafsiran peneliti dapat mengetahui pemahaman konsep 

pembagian pecahan melalui penjelasan siswa mengenai keterkaitan antara 

soal yang diajukan dengan informasi yang diberikan. Siswa yang memenuhi 

komponen penafsiran mencerminkan bahwa ia memahami ide utama dari tes 

yang diberikan.  

Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan pemahaman konsep 

dengan pengajuan soal dan dianalisis menggunakan komponen pemahaman 

Bloom. Berikut ini adalah komponen pemahaman siswa terhadap konsep 

pembagian pecahan pada tugas pengajuan soal analogis yang dikembangkan 

peneliti menurut komponen pemahaman konsep Bejamin Bloom yang 

diadopsi dari Hutama (2014).  

Tabel 2. 1 Komponen Pemahaman Konsep Berdasarkan Tugas Pengajuan 

Soal Analogis diadopsi dari komponen pemahaman konsep Bejamin Bloom 

dalam (Hutama, 2014) 

Komponen 

pemahaman 
Indikator 

1 2 

Penerjemahan Mampu menjelaskan ulang konsep yang telah dipelajari 
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Komponen 

pemahaman 
Indikator 

1 2 

(translation) pada soal (materi operasi pembagian pecahan) dan 

contoh soal (materi operasi pengurangan) secara lisan 

ataupun tulisan. 

Penafsiran 

(interpretation) 

Mampu memahami hubungan antara perintah soal 

dengan jawaban contoh soal (materi operasi 

pengurangan) yang akan digunakan untuk mengajukan 

soal (materi operasi pembagian pecahan). 

Mampu menunjukkan konsep yang terlibat antara contoh 

soal (materi operasi pengurangan) dengan soal (materi 

operasi pembagian pecahan).  

Mampu memberikan contoh dan noncontoh objek yang 

sesuai dengan konsep dan konteks pada contoh soal 

(materi operasi pengurangan) dan soal (materi operasi 

pembagian pecahan).  

Ekstrapolasi  

(extrapolation) 

Mampu mengidentifikasi konsep pada konteks.  

Mampu menggunakan konsep dalam suatu konteks.  

Mampu menjelaskan setiap langkah dalam pengajuan 

soal.  

Mampu menyelesaikan penyelesaian soal (materi operasi 

pembagian pecahan). 

 

5. Kemampuan matematis  

Kemampuan matematis adalah kemampuan untuk menghadapi 

permasalahan yang berkaitan dengan matematika maupun kehidupan nyata 

(National Council of Teachers of Mathematics, 2000). Kemampuan 

matematis adalah kapasitas untuk belajar dan menguasai ide serta 

keterampilan matematika (Koshy et al., 2009). Kemampuan matematis 

diartikan sebagai kemampuan untuk memperoleh, memproses, dan 

menyimpan informasi matematika (Vilkomir & O‟Donoghue, 2009). 

Kemampuan matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
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kapasitas siswa untuk menguasai ide serta keterampilan matematika yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan soal matematika.  

Kemampuan matematis yang dimiliki setiap siswa berbebeda-beda. 

Kemampuan matematis siswa diklafisikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu 

kemampuan matematis tinggi, sedang dan rendah. Untuk mengetahui 

kemampuan matematis siswa, dapat dilihat dari nilai rata-rata metamatika 

siswa. Siswa yang memiliki nilai rata-rata matematika tinggi juga memiliki 

kemampuan matematis yang tinggi, begitu juga dengan siswa yang memiliki 

nila rata-rata matematika sedang dan rendah juga memiliki kemampuan 

matematika yang sedang dan rendah (Hasanah, 2021). Dalam penelitian ini, 

kategori kemampuan matematika siswa berasal dari hasil rata-rata nilai 

matematika, yaitu penilaian harian, penilaian tengah semester, dan penilaian 

akhir semester siswa di sekolah.  

Berikut ini adalah kelompok kemampuan matematis peserta didik 

yang diadopsi dari Imam Rofiki (2012) yang ditunjukkan dalam Tabel 2.2. 

Tabel 2. 2 Kategori Kemampuan Matematis 

Kelompok Kemampuan Matematis Batas Kelompok 

1 2 

Kemampuan rendah    nilai rata-rata   65 

Kemampuan sedang 65   nilai rata-rata   80 

Kemampuan tinggi 80   nilai rata-rata   100 

 

 

 



24 
 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu  

1. Penelitian mengenai pemahaman konsep matematika siswa pada materi 

pecahan dengan memperhatikan gaya belajar visual oleh Ruslan et al. 

(2019). 

2. Penelitian untuk mengetahui pemahaman konsep pecahan pada siswa kelas 

VII  yang dilakukan oleh Juliangkary & Zulkifli (2019).  

3. Penelitian tentang pemahaman konsep materi pembagian pecahan dilihat 

dari tugas penyelesaian masalah oleh Unaenah & Sumantri (2019).  

C. Kerangka Konseptual  

Peneliti harus mengambil beberapa langkah untuk terselesaikannya 

penelitian ini. Sebelum mengawali penelitian ini, peneliti mempersiapkan 

perencanaan. Pada tahap ini, peneliti menggunakan kerangka konseptual guna 

membantu terselesaikannya penelitian ini dan menjadikannya sebagai pedoman 

untuk melaksanakan dan menyusun sistem penelitian. Kerangka konseptual 

berisi deskripsi umum dari beberapa teori dan variabel terkait. Untuk mudah 

memahami konsep yang dipakai, peneliti membuat kerangka konseptual yang 

ditunjukkan dalam Gambar 2.3 berikut.  
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Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual

Peserta didik 

berkemampuan 

matematis tinggi 

Peserta didik 

berkemampuan 

matematis sedang 

Peserta didik 

berkemampuan 

matematis rendah 

Memahami konsep 

Kemampuan matematis 

Diberikan tugas pengajuan soal pada konsep pembagian 

bilangan pecahan 

Penerjemahan 

1. Siswa mampu menjelaskan 

ulang konsep yang terdapat 

pada contoh soal dan soal, 

yaitu operasi pengurangan dan 

pembagian.  

Penafsiran  

1. Siswa mampu memahami 

hubungan antara perintah soal 

dengan jawaban contoh soal 

(materi operasi pengurangan) 

yang akan digunakan untuk 

mengajukan soal (materi operasi 

pembagian pecahan). 

2. Siswa mampu menunjukkan 

konsep yang terlibat antara 

contoh soal (materi operasi 

pengurangan) dengan soal 

(materi operasi pembagian 

pecahan). 

3. Siswa mampu memberikan 

contoh dan noncontoh objek 

yang sesuai  dengan konsep dan 

konteks pada contoh soal 

(materi operasi pengurangan) 

dan soal (materi operasi 

pembagian pecahan). 

Ekstrapolasi 

1. Siswa mampu 

mengidentifikasi konsep 

pada konteks. 

2. Siswa mampu menggunakan 

konsep dalam suatu konteks. 

3. Siswa mampu menjelaskan 

setiap langkah dalam 

pengajuan soal. 

4. Siswa mampu 

menyelesaikan penyelesaian 

soal (materi 

operasipembagian pecahan). 

Pemahaman Siswa Kelas VII terhadap Konsep Pembagian Pecahan pada Tugas 

Pengajuan Soal Analogis Ditinjau dari Kemampuan Matematis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan elaborassi yang cocok untuk 

menggali informasi terkait kesulitan pemahaman konsep karena data yang 

diperoleh dalam penelitian ini berisi narasi atau kata-kata. Sedangkan tujuan 

dari penelitian deskriptif yaitu mendeskripsikan karakteristik, kondisi atau 

frekuensi tertentu secara akurat (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Penelitian 

ini sesuai dengan pernyataan tersebut yang tujuannya untuk mendeskripsikan 

pemahaman siswa kelas VII terhadap konsep pembagian pecahan pada tugas 

pengajuan soal analogis ditinjau dari kemampuan matematis.  

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 06 Dau berlokasi di 

Jalan Margo Basuki nomer 48, Jetis, Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten 

Malang, Jawa Timur. Dipilihnya sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian 

karena SMP Muhammadiyah 06 Dau merupakan sekolah dengan prestasi 

akademik yang unggul, selain itu juga memudahkan kolaborasi antara peneliti 

dengan guru matematika atau pihak sekolah, dan belum pernah dilaksanakan 

penelitian yang sama atau serupa dengan penelitian ini di lokasi tersebut.  
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C. Subjek Penelitian  

Subjek dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 06 Dau yang berstatus aktif pada tahun ajaran 2021/2022. 

Subjek penelitian terdiri dari 2 peserta didik dari setiap kelompok kemampuan 

matematis. Kemampuan matematis peserta didik dikelompokkan berdasarkan 

nilai rata-rata dari Penilaian Tengah Semester (PTS) ganjil, Penilaian Akhir 

Semester (PAS) ganjil. Kategori kemampuan matematis peserta didik diadopsi 

dari Imam Rofiki (2012) yang ditunjukkan dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Kategori Kemampuan Matematis 

Kelompok Kemampuan Matematis Batas Kelompok 

1 2 

Kemampuan rendah    nilai rata-rata   65 

Kemampuan sedang 65   nilai rata-rata   80 

Kemampuan tinggi 80   nilai rata-rata   100 

 

Setiap kelompok kemampuan matematis rendah, sedang, dan tinggi 

diambil masing-masing 2 peserta didik duntuk menjadi subjek penelitian 

dengan meminta rekomendasi dari guru matematika. Peneliti meminta 

rekomendasi peserta didik yang dapat berkomunikasi dengan baik untuk 

memudahkan peneliti ketika melakukan wawancara. Berikut merupakan alur 

pemilihan subjek dalam penelitian.  
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Gambar 3. 1. Proses Pemilihan Subjek 

D. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen utama 

dan instrumen pendukung. Instrumen pada penelitian ini akan dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Instrumen utama  

Pada penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama dari 

penelitian itu sendiri. Peneliti merupakan peran utama dalam mengatur 

Pemilihan lokasi penelitian (sekolah dan kelas) 

Analisis rata-rata nilai (PTS ganjil, PAS ganjil) 

Pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan akademik 

 

 Keterangan: 

 : Berpengaruh 

 : Hasil 

 : Diteliti 

 : Berhubungan 

 

Peserta didik 

berkemampuan 

matematis tinggi 

Peserta didik 

berkemampuan 

matematis sedang 

Peserta didik 

berkemampuan 

matematis rendah 

Dipilih 2 peserta didik setiap kelompok 

kemampuan matematis  

Peserta didik dipilih sebagai subjek penelitian 

Kemampuan 

komunikasi yang 

baik 
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jalannya penelitian. Peneliti mengambil, mengolah, menganalisis data, serta 

mendeskripsikan hasil penelitian.  

2. Instrumen pendukung  

Dalam penelitian ini terdapat dua instrument pendukung, yaitu.  

a. Tes pemahaman konsep   

Tes pemahaman konsep dalam penelitian ini berupa 1 soal uraian 

materi bilangan pecahan. Pada soal pertama berisi dua soal a dan b yang 

diberikan kepada siswa untuk mengajukan soal. Tes diujikan kepada 

siswa kelas VII. Soal yang telah dibuat kemudian direvisi sesuai saran 

dari validator dan divalidasi oleh dosen tadris matematika serta guru 

matematika sebagai validator dan dilaksanakan uji keterbacaan kepada 

peserta didik yang bukan termasuk subjek penelitian. Berikut kisi-kisi 

instrumen tes pemahaman konsep dalam penelitian ini.  

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Instrumen Tes Pemahaman Konsep 

Komponen 

Pemahaman 
Deskriptor Tugas Pengajuan Soal 

1 2 3 

Penerjemahan  
Mampu menjelaskan ulang 

konsep yang telah dipelajari 

pada soal dan contoh soal 

secara lisan ataupun tulisan. 

Contoh soal:  

Buatlah soal cerita dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

buatlah penyelesaian yang 

menggunakan operasi 19-4.  

Penyelesaian:  

Soal: Rafi memiliki 19 

buah jeruk. Empat 

buah jeruk Rafi 

diberikan kepada 

Bagas. Berapa sisa 

jeruk Rafi 

sekarang?  

Penafsiran  
Mampu memahami hubungan 

antara perintah soal dengan 

jawaban contoh soal yang 

akan digunakan untuk 

mengajukan soal. 

Mampu menunjukkan konsep 

yang terlibat antara contoh 

soal (materi operasi 

pengurangan) dengan soal 

(materi operasi pembagian 
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Komponen 

Pemahaman 
Deskriptor Tugas Pengajuan Soal 

1 2 3 

pecahan). Jawab:  19-4=15 

 

Soal: 

Buatlah soal cerita dalam 

kehidupan sehari-hari dan 

buatlah penyelesaiannya 

menggunakan operasi 

pembagian berikut.  

a.   
 

 
  

b. 
 

 
 

 

 
   

Mampu memberikan contoh 

benda yang sesuai dengan 

konsep dan konteks pada 

contoh soal dan soal. 

Ekstrapolasi  
Mampu mengidentifikasi 

konsep pada konteks. 

Mampu menggunakan konsep 

dalam suatu konteks. 

Mampu menjelaskan setiap 

langkah dalam pengajuan 

soal. 

Mampu menyelesaikan 

penyelesaian soal (materi 

pembagian). 

b. Pedoman wawancara  

Pedoman wawancara merupakan sekumpulan pertanyaan untuk 

memastikan dan menguatkan jawaban dari subjek ketika mengerjakan 

lembar tes pecahan. Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan 

lebih banyak kesulitan pemahaman konsep ketika menyelesaikan soal 

pecahan. Pedoman wawancara direvisi sesuai saran dan setelah itu 

divalidasi oleh dosen tadris matematika Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang dan guru matematika sebagai validator. 

Berikut merupakan beberapa pertanyaan kunci yang telah disusun oleh 

peneliti.  
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Tabel 3. 3 Pedoman Wawancara 

No Komponen Indikator Contoh Pertanyaan 

1 2 3 4 

1 Penerjemahan 

Mampu menjelaskan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari pada soal (materi 

pembagian) dan contoh 

soal (materi pengurangan). 

1. Apakah sebelum 

mengajukan soal kamu 

mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari 

sebelumnya? 

2. Dapatkah kamu menjelaskan 

konsep yang terdapat pada 

soal?  

2 Penafsiran 

Mampu memahami 

hubungan antara perintah 

soal dengan jawaban 

contoh soal yang akan 

digunakan untuk 

mengajukan soal.  

Apakah kamu membaca 

petunjuk dan memahami 

pentunjuk pada lembar tes?  

Mampu menunjukkan 

konsep yang terlibat antara 

contoh soal dengan soal.  

1. Materi apa yang pertamakali 

kamu pikirkan saat membaca 

soal? Mengapa materi itu?  

2. Apakah ada kaitannya 

contoh soal dengan soal yang 

kamu ajukan?  

Mampu memberikan 

contoh dan non contoh 

objek yang sesuai dengan 

konsep dan konteks pada 

contoh soal dan soal.  

1. Bagaimana kamu 

menentukan benda tersebut 

dalam soal yang diajukan?  

2. Apakah ada benda lain yang 

dapat menggantikannya pada 

soal yang kamu ajukan?  

3. Apakah contoh soal 

membantumu dalam 

mengajukan soal?  

4. Bantuan seperti apa yang 

diberikan contoh soal?  

3 Ekstrapolasi 

Mampu mengidentifikasi 

konsep pada konteks.  
1. Bagaimana prosesmu dalam 

mengajukan soal tersebut? 

2. Apakah langsung 

menemukan atau melalui 

beberapa kali percobaan?  

Mampu menggunakan 

konsep dalam suatu 

konteks.  

Mampu menjelaskan 

setiap langkah dalam 

pengajuan soal. 

Mampu menyelesaikan 

penyelesaian soal (materi 

pembagian pecahan). 

Apakah sebelum mengajukan 

soal kamu mencari penyelesaian 

soal terlebih dahulu?  
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Berikut ini merupakan proses pembuatan instrument penelitian 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 3. 2 Skema Pembuatan Instrumen Penelitian 

Mulai  

Menyusun instrumen pemahan konsep pembagian pecahan 

pada tugsa pengajuan soal analogi  

Draf ke-i, i ≥ 1 

Validasi oleh validator  

Apakah valid? 
Revisi draf ke 

(i+1), i≥1 

tidak 

Uji keterbacaan 

Apakah perlu revisi? 

Instrument lembar tes dan 

pedoman wawancara  

Selesai  

Revisi 

Ya  
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E. Data dan Sumber Data  

Data pada penelitian ini berupa hasil tes pemahaman konsep dan hasil 

wawancara. Sumber data pada penelitian ini adalah 6 siswa, yang terdiri dari 2 

peserta didik yang termasuk kelompok kemampuan matematis tinggi, 2 peserta 

didik yang termasuk kelompok kemampuan akademik sedang, dan 2 peserta 

didik yang termasuk kemampuan akademik rendah.   

F. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian, 

karena bertujuan untuk mendapatkan data dari suatu permasalahan dalam 

penelitian Sugiyono (2020). Berikut ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian.  

1. Tes tulis  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode pengajuan soal 

analogi. Dalam pengajuan soal, peserta didik diminta untuk membuat soal, 

serta menyelesaikan soal yang telah dibuat. Tes tulis didesain untuk 

mengetahui pemahaman peserta didik terhadap konsep pembagian pecahan. 

Tes tulis tersebut diberikan kepada siswa kelas VII dan dikerjakan secara 

individu untuk mengetahui pemahaman peserta didik terhadap konsep 

pembagian pecahan.  

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan semiterstruktur 

agar pelaksanaannya bisa lebih bebas. Wawancara semi terstruktur ini 

berpedoman dengan wawancara yang telah dirancang sesuai dengan 
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tanggapan subjek penelitian. Tujuan dilakukan wawancara ini ialah untuk 

memperoleh informasi yang rinci dan mengklarifikasi data hasil tes berupa 

soal pecahan yang telah dikoreksi dan dianalisis sesuai indikator.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses untuk mencari dan menyusun data 

dengan sistematis berdasarkan hasil catatan di lapangan, dengan menggunakan 

langkah-langkah tertentu sehingga mudah dipahami oleh peneliti dan 

diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2020). Analisis data pada 

penelitian ini dilaksanakan ketika proses pengumpulan data berlangsung 

hingga semua data terkumpul. Berikut merupakan alur analisis data yang 

dilakukan:  

1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang merangkum, 

memilih, dan menggolongkan data untuk mendapatkan kesimpulan. Data 

yang terkumpul yaitu hasil dari pengerjaan lembar tes pemahaman konsep 

dan wawancara. Peneliti menelaah hasil jawaban dari lembar tes 

pemahaman konsep dan wawancara peserta didik untuk direduksi atau 

menyederhanakan data penting sehinngga terdapat gambaran data secara 

jelas dan ringkas. 

Hasil dari wawancara peserta didik dituliskan dalam bentuk transkip 

dengan cara mendengarkan rekaman dari proses wawancara. Pada transkip 

wawancara, pertanyaan dan jawaban dituliskan secara rinci dan setiap 
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subjek ditulis dengan kode yang berbeda. Peneliti menggunakan kode 

berupa angka dan huruf dengan ketentuan berikut.  

P : Peneliti (pewawancara). 

Si : Subjek penelitian dengan i = 1,2,3, … yang menunjukkan subjek ke-i.  

 Pada tahap reduksi data juga terdapat proses pemilihan dan 

pengidenitifikasian satuan yang dikaitkan dengan fokus penelitian. 

Kemudian dari proses identifikasi tersebut dibuat kode pada setiap deskripsi 

indikator agar informasi yang didapatkan lebih jelas. Langkah ini dilakukan 

berkaitan dengan pemahaman siswa untuk mempermudah penafsiran data, 

penyederhanaan permasalahan serta mempermudah proses analisis.  

2. Penyajian data  

Setelah selesai dilakukan reduksi data, selanjutnya yaitu penyajian 

data. Pada tahap ini, penulis menyusun informasi hasil reduksi data. Penulis 

menyajikan data berbentuk deskripsi pemahaman peserta didik terhadap 

konsep pembagian pecahan pada tugas pengajuan soal analogis dan 

wawancara yang sesuai dengan indikator yang digunakan serta berdasarkan 

kemampuan matematis yang dimiliki subjek.   

3. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berdasarkan temuan data 

hasil selama penelitian berlangsung. Kesimpulan yang diambil didukung 

dengan bukti-bukti yang valid untuk mendapatkan kesimpulan yang 

kredibel. Kesimpulan ini menjadi jawaban dari rumusan masalah yang 

dibuat. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menafsirkan data setiap 
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indikator pemahaman peserta didik terhadap konsep pembagian pecahan 

pada tugas pengajuan soal analogis. Kemudian peneliti meninjau ulang hasil 

penyajian data yang berupa deskripsi menjadi lebih singkat dan padat. 

Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir dari tahapan analisis data.  

H. Keabsahan Data  

Keabsahan data hasil penelitian merupakan bagian yang harus dilakukan. 

Tujuan dari keabsahan data ialah agar tidak terdapat perbedaan antara laporan 

peneliti terhadap kondisi sebenarnya pada objek penelitian, sehingga diperoleh 

data yang valid (Octaviani & Sutriani, 2019). Untuk mengecek keabsahan data, 

peneliti menggunakan triangulasi dan ketekunan pengamatan. Triangulasi 

dilaksanakan guna menguatkan bukti dari subjek, jenis data, atau metode 

pengumpulan data yang berbeda dalam penelitian kualitatif (Creswell, 2012). 

Triangulasi penelitian ini menggunakan triangulasi metode berdasarkan hasil 

wawancara dan tes tulis. Proses wawancara dilaksanakan untuk menguatkan 

jawaban dari subjek, serta melengkapi data berdasarkan hasil jawaban ketika 

mengerjakan lembar soal pecahan.  

Ketekunan pengamatan pada penelitian ini diartikan peneliti lebih teliti, 

rinci dan dilaksanakan secara berkesinambungan. Peneliti melakukan 

pengamatan terkait kesulitan memahami konsep peserta didik, dimana peneliti 

mencermati hasil dari tes tulis dan wawancara. Pengamatan dilakukan beberapa 

kali, hingga peneliti mendapat data yang benar-benar valid.  
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I. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian adalah proses yang dilaksanakan ketika melakukan 

penelitian yang mempunyai tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, penelitian, dan 

pelaporan. Berikut merupakan kegiatan pada setiap tahap penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti:  

1. Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan peneliti melakukan perizinan pada pihak sekolah 

bahwa akan melakukan penelitian di sekolah SMP Muhammadiyah 06 Dau. 

Setelah sekolah memberikan izin, peneliti menemui guru matematika kelas 

VII untuk menyampaikan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini. 

Peneliti juga meminta daftar nilai peserta didik untuk melihat dan 

mengelompokkan peserta didik berdasarkan kategori kemampuan 

matematis. Peneliti juga meminta saran dari guru matematika untuk 

memilihkan peserta didik sebagai subjek penelitian. Peneliti menyusun 

instrumen penelitian, yaitu tes tertulis berbentuk soal uraian dan pedoman 

wawancara, kemudian instrumen akan diserahkan kepada validator untuk 

disetujui.  

2. Tahap penelitian  

Dalam tahap penelitian, peneliti membagikan instrumen lembar tes 

pemahaman konsep berupa soal uraian kepada subjek terpilih dan 

melaksanakan wawancara dengan subjek yang sudah menyelesaikan soal 

uraian tersebut.  
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3. Tahap akhir   

Pada tahap akhir, peneliti menganalisis data serta menulis laporan. 

Dalam tahap analisis data, peneliti menggunakan indikator pemahaman 

konsep untuk menganalisis hasil pengerjaan soal uraian, yaitu berupa 

jawaban peserta didik yang telah ditulis di lembar jawaban. Hasil 

wawancara dianalisis agar memperoleh pernyataan yang sesuai dengan hasil 

analisis pengerjaaan lembar tes. Tahap selanjutnya yaitu menulis laporan 

sebagai tindak lanjut hasil analisis data. Laporan penelitian berupa deskripsi 

kesulitan memahami konsep peserta didik yang berkemampuan akademik 

rendah, sedang, serta tinggi dalam menyelesaikan soal pecahan.  
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

 

 

Bab ini menganalisis data terkait pemahaman siswa kelass VII terhadap 

konsep pembagian pecahan pada tugas pengajuan soal analogis ditinjau dari 

kemampuan matematis. Peneliti mengambil masing-masing 2 siswa pada setiap 

kategori kemampuan matematis dengan meminta pertimbangan dan rekomendasi 

guru matematika terkait kemampuan komunikasi. Selanjutnya, subjek terpilihh 

diberikan lembar tugas pengajuan soal dan dikerjakan secara individu. Subjek 

penelitian pada kategori kemampuan matematis tinggi adalah S1 dan S2. Subjek 

penelitian pada kategori kemampuan matematis sedang adalah S3 dan S4. 

Sedangkan subjek penelitian pada kategori kemampuan matematis rendah adalah 

S5 dan S6.  

A. Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematis Tinggi (S1) 

Pada Gambar 4.1 di bawah ini merupakan jawaban pada tes pemahaman 

konsep oleh S1.  

 
Gambar 4. 1 Penyelesaian Soal nomor 1a dan 1b oleh S1 
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Dari Gambar 4.1, terlihat bahwa S1 telah mengerjakan tes dengan benar, 

sesuai instruksi, contoh soal, dan juga soal. S1 telah menyelesaian penyelesaian 

soal dengan benar. Dalam hal ini, analisis data dilakukan berdasarkan 3 

komponen, yaitu penerjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi.  

1. Penerjemahan  

Berikut analisis data berdasarkan hasil wawancara dengan S1 pada 

komponen pemahaman penerjemahan.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S1 : Konsep dasar pembagian pecahan dengan merubah menjadi 

perkalian dan pembaginya dibalik. Caranya dengan mengubah 

pembaginya menjadi perkalian. Bilangan pembaginya dibalik, 

pembilang menjadi penyebut, penyebut menjadi pembilang. 

Kemudian dikalikan penyebut dengan penyebut, pembilang dengan 

pembilang. Dan dihitung hasilnya. Untuk perkalian pecahan antar 

pembilang dan penyebut langsung dikalikan tanpa memperhatikan 

penyebut yang sama. Kalau untuk pengurangan dan penjumlahan 

harus disamakan dulu penyebutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S1 menjelaskan ulang konsep 

yang telah dipelajari secara lisan, yaitu mengenai konsep operasi pada 

bilangan. S1 menyebutkan operasi yang terdapat pada bilangan pecahan, ada 

empat operasi, yaitu pembagian, perkalian, pengurangan, dan penjumlahan.  

S1 menjelaskan secara lisan prosedur penyelesaian pada masing-

masing operasi. Yang pertama yaitu pembagian pecahan, pada pembagian 

pecahan S1 menggunakan cara mengubah operasi pembagian menjadi 

perkalian, yaitu operasi   
 

 
 menjadi   

 

 
 dan operasi 

 

 
 

 

 
 menjadi 

 

 
 

 

 
. 

S1 juga mengubah bilangan pembaginya yang awalnya  
 

 
 menjadi 

 

 
 dan 
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menjadi 
 

 
, dimana pembilang menjadi penyebut dan penyebut menjadi 

pembilang. Setelah pembilang dan penyebut bilangan pembaginya dibalik, 

S1 melakukan perkalian dengan sesama pembilang dan penyebut dengan 

cara 
   

 
 dan 

   

   
 menunjukkan bahwa S1 juga telah mempelajari operasi 

perkalian pecahan. Hal tersebut sesuai dengan prosedur penyelesaian yang 

dilakukan oleh S1 dalam menyelesaikan soal, dapat dilihat pada gambar 

berikut.  

 

 
Gambar 4. 2 Prosedur Penyelesaian Pembagian Pecahan oleh S1 

Pada perkalian pecahan S1 menjelaskan bahwa antar pembilang dan 

penyebutnya bisa langsung dikalikan tanpa harus memperhatikan 

penyebutnya sama atau tidak. S1 melakukan perkalian 6 dengan 
 

 
 

didapatkan hasil 18. S1 mengalikan 
 

 
 dengan 

 

 
  didapatkan hasil sama 

dengan 2.  Hal tersebut sesuai jawaban S1 berikut.  

 

 
Gambar 4. 3 Prosedur Penyelesaian Perkalian Pecahan oleh S1 

Lain halnya dengan operasi pengurangan dan penjumlahan, S1 

menjelaskan bahwa pada operasi pengurangan dan penjumlahan harus 

disamakan dulu penyebutnya jika penyebutnya tidak sama.  
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Berdasarkan penjelasan pada wawancara dengan S1, konsep yang 

dijelaskan secara lisan oleh S1 merupakan sifat operasi pecahan atau 

prosedur penyelesaian operasi pecahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

S1 mampu menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari sebelumnya 

secara lisan. Bisa disimpulkan bahwa S1 telah memenuhi komponen 

penerjemahan.  

2. Penafsiran  

Berikut analisis data berdasarkan hasil wawancara dengan S1 pada 

komponen pemahaman penafsiran.  

P : Apakah kamu sudah membaca dan memahami instruksi pengerjaan 

pada soal?  

S1 : Iya. Saya sudah membacanya dan sudah memahami instruksi 

tersebut. Saya diminta membuat soal cerita dan menghitung 

hasilnya seperti yang ada pada contoh soal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S1, dia telah membaca dan 

memahami instruksi pengerjaan soal. Menurut S1, dia diminta membuat 

soal cerita dan mencari hasilnya seperti yang terdapat pada contoh soal. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa S1 mampu memahami petunjuk soal, serta 

mampu memahami instruksi pengerjaan pada soal dengan jawaban pada 

contoh soal untuk dapat menggunakan konsep tersebut dalam pengajuan 

soal. Keterkaitan antara petunjuk, jawaban contoh soal, dan soal dapat 

digunakan untuk mengaitkan konsep yang berhubungan dalam tugas 

pengajuan soal.  

S1 telah memahami ide utama dari tes yang diberikan, yaitu 

mengajukan soal dengan menghubungkannya pada contoh soal. Selain itu, 

penyelesaian yang dikerjakan oleh S1 sudah sesuai dengan contoh soal yang 
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diberikan. Yang mana dia menggunakan konsep pembagian pecahan dalam 

mengajukan soal cerita. Hal tersebut membuktikan bahwa S1 mampu 

mengidenfitikasi kesamaan atau perbedaan antara contoh soal (konsep 

operasi pengurangan) dengan soal (konsep opersi pembagian pecahan).  

P : Materi apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca 

soal?  

S1 : Pada contoh soal menggunakan operasi pengurangan dan pada 

soal menggunakan operasi pembagian pecahan.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas S1 mampu menunjukkan konsep 

yang terlibat antara contoh soal (materi operasi pengurangan) dan soal 

(materi operasi pembagian pecahan). Setelah membaca soal, S1 

menyebutkan bahwa pada contoh soal menggunakan operasi pengurangan 

dan pada soal menggunakan operasi pembagian pecahan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa S2 mampu menyebutkan konsep yang terkadung pada 

contoh soal dengan tepat, yaitu konsep pengurangan dan pembagian. Hal ini 

membuktikan bahwa S1 mampu mengidentifikasi kesamaan atau perbedaan 

antara contoh soal (konsep operasi pengurangan) dengan soal (konsep 

operasi pembagian pecahan).  

Berdasarkan jawaban dan wawancara, S1 mampu menyebutkan dan 

menggunakan materi-materi yang terkandung dalam contoh soal dan soal. 

S1 mampu menyebutkan materi yang terkandung dalam tes pemahaman 

konsep dan menggunakannya dalam pengajuan soal.  

P : Apakah ada kaitannya dengan soal yang akan kamu buat?  

S1 : Mungkin karena pembagian bisa dicari dengan cara melakukan 

pengurangan secara berulang.  

P : Pengurangan berulang seperti apa?   

S1 : Pengurangan berulang hingga hasil pengurangannya menjadi nol.   

P : Apakah ada syaratnya untuk bilangan pembaginya?   
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S1 : Iya, bilangan pembaginya harus lebih kecil daripada yang dibagi. 

Seperti yang terdapat pada soal.  

Berdasarkan wawancara di atas, S1 menjelaskan bahwa adanya 

keterkaitan antara pengurangan dengan pembagian. Menurut S1, pembagian 

merupakan pengurangan berulang hingga hasil pengurangan menjadi nol 

dengan syarat bilangan pembagi harus lebih kecil daripada yang dibagi, 

seperti pada soal 
 

 
 

 

 
  bisa dibagi karena 

 

 
 lebih kecil dari 

 

 
. Pengurangan 

berulang yang dimaksud oleh S1 yaitu, 
 

 
 

 

 
 bisa dicari dengan cara 

 

 
 

 

 
 

   

 
 

 

 
 

 

 
    Hal tersebut membuktikan bahwa S1 mampu 

menunjukkan konsep yang terlibat antara contoh soal dengan soal, antara 

materi operasi pengurangan dengan materi operasi pembagian pecahan.  

P : Pada soal yang kamu ajukan, mengapa kamu menggunakan tali 

rafia dan beras? Apakah ada benda lain yang bisa 

menggantikannya?  

S1 : Karena bisa dinyatakan dengan bilangan pecahan. 

Bisa diganti dengan benda lain, contohnya roti, buah-buahan, 

pisang, manga, apel, kayu, kain, dan lain lain.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam mengajukan soal?  

S1 : Iya, bisa memberi saya inspirasi dalam menentukan barang dengan 

angka yang ditentukan, setelah itu saya hubungkan dengan konsep 

pembagian pecahan.  

Berdasarkan soal yang diajukan oleh S1 dan wawancara di atas, S1 

mampu memberikan contoh benda yang sesuai dengan konsep dan konteks 

pada contoh soal dan soal. S1 telah mampu mengenali dan menggunakan 

konteks pada konsep pembagian pecahan. Terbukti S1 menggunakan tali 

rafia dan beras sebagai bendanya dalam mengajukan soal cerita. Kedua 

benda tersebut sering dijumpai pada kehidupan sehari-hari dan bisa 

dinyatakan dengan satuan pecahan. S1 menuliskan bilangan 
 

 
 dan 

 

 
 untuk 
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menyatakan kedua benda (beras dan tali rafia) tersebut dalam bilangan 

pecahan.  

 

 

 
Gambar 4. 4 S1Menuliskan Benda dengan Bilangan Pecahan 

Menurut S1, dia terbantu dalam mengajukan soal dengan adanya 

contoh soal, karena dapat memberikannya inspirasi dalam menentukan 

benda yang bisa dinyatakan dengan bilangan pecahan 
 

 
 dan 

 

 
 dan kemudian 

dituangkan dalam soal cerita yang penyelesaiannya menggunakan konsep 

pembagian pecahan. S1 juga menyebutkan benda lain yang bisa 

menggantikan tali rafia dan beras, yaitu roti, buah-buahan, pisang, mangga, 

apel, kayu, kain, dan lain lain. Dapat disimpulkan bahwa S1 mampu 

memberikan contoh benda lain yang sesuai dengan konsep dan konteks. 

3. Ekstrapolasi  

Berikut adalah analisis berdasarkan hasil wawancara dengan S1 pada 

komponen pemahaman ekstrapolasi.   

P : Bagaimana prosesmu dalam membuat soal ini?  

S1 : Pertama-tama saya mengamati benda disekitar, yang kira-kira 

sesuai. Kemudian menulis jumlah bendanya, lalu menghitung 

penyelesaiannya, dan setelah itu saya membuat soalnya.  

P : Apakah kamu langsung menemukannya atau melalui beberapa kali 

percobaan?  

S1 : Sekali percobaan, tapi sambil dipikirkan beberapa kali. 
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Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, didapatkan bahwa S1 

mampu mengidenfitikasi, menggunakan, dan menuangkan konsep pada 

pengajuan soal. Pada jawaban yang dipaparkan, S1 menjelaskan bahwa 

contoh soal membantunya dalam menentukan cara untuk mengajukan soal 

(sesuai dengan komponen penafsiran). Dari contoh soal, S1 terbantu 

menentukan proses pengerjaan dan dapat menjelaskan proses pengajuan 

soal.  

S1 mampu mengidentifikasi konsep pada konteks serta mampu 

menggunakan konsep dalam suatu konteks, hal tersebut dapat dilihat dari 

soal yang diajukan. S1 dinyatakan tepat dalam menggunakan konsep 

pecahan dan konsep pembagian dalam mengajukan soal. S1 juga dapat 

menuliskan penyelesaian dan hasil secara tepat dan benar, terbukti pada 

Gambar 4.2 berikut.  

1a. 
 

1b. 
 

Gambar 4. 5 Hasil penyelesaian soal nomor 1a dan 1b oleh S1 

Berdasarkan analisis di atas, pada komponen penerjemahan S1 

mampu menjelakan konsep pecahan. Konsep yang dijelaskan yaitu sifat 

operasi pembagian atau prosedur penyelesaian operasi pembagian pecahan 

yang artinya S1 mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dikomunikasikan kepadanya. Pada komponen penafsiran, S1 mampu 

memahami hubungan perintah soal dengan jawaban contoh soal dan mampu 

menunjukkan kaitan konsep yang terlibat antara contoh soal dengan soal, 
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yaitu pembagian dan pengurangan. Hal tersebut terlihat ketika subjek 

mampu memberikan contoh dan non contoh objek / benda yang sesuai 

dengan konsep dan konteks. Pada komponen ekstrapolasi, S1 mampu 

mengaplikasikan konsep ke dalam pengajuan soal serta mencari 

penyelesaian dari soal yang diajukan dengan tepat.  

B. Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematis Tinggi (S2) 

Berikut ini adalah jawaban dari tes pemahaman konsep oleh S2 terdapat 

pada Gambar 4.3 dan Gambar 4,4.  

 
Gambar 4. 6 Penyelesaian Soal nomor 1a oleh S2 

 
Gambar 4. 7 Penyelesaian Soal nomor 1b oleh S2 

Dari Gambar 4.3 dan Gambar 4.4, dapat dilihat bahwa S2 telah 

mengerjakan tes dengan benar, sesuai instruksi, contoh soal, dan juga soal. 

Soal yang dibuat sudah sesuai konsep dan konteks pembagian pecahan. S1 
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telah menyelesaian soal dan menghitung hasilnya dengan tepat. Dalam hal ini, 

analisis data dilakukan berdasarkan 3 komponen, yaitu penerjemahan, 

penafsiran, dan ekstrapolasi.  

1. Penerjemahan  

Berikut analisis data berdasarkan hasil wawancara dengan S2 pada 

komponen pemahaman penerjemahan.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S2 : Iya saya ingat, yang pertama konsep operasi pembagian, perkalian, 

pengurangan, dan penjumlahan pada pecahan.  

Pada pembagian, mengubah pembaginya menjadi kali. Kemudian 

bilangan pecahannya dibalik, pembilang menjadi penyebut, 

penyebut menjadi pembilang. Kemudian dikalikan dan ketemu 

hasilnya.  

Kalau untuk perkalian bisa langsung dihitung dengan mengalikan 

pembilang dengan pembilang, penyebut dengan penyebut.  

Penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebutnya harus sama. 

Kalau sudah sama, yang atas dikalikan dengan sesama, dan 

bilangan yang bawah tetap.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 menjelaskan kembali konsep 

yang telah dipelajari mengenai operasi pecahan secara lisan. S2 

menyebutkan jenis-jenis operasi pecahan dan sifat-sifatnya, antara lain 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.  

Berdasarkan jawaban S2, dalam operasi pembagian pecahan bisa 

dihitung dengan mengubah operasi pembagian menjadi perkalian, yaitu 

operasi   
 

 
 menjadi   

 

 
 dan operasi 

 

 
 

 

 
 menjadi 

 

 
 

 

 
. Selanjutnya S2 

menukar bilangan pembaginya yang awalnya 
 

 
 menjadi 

 

 
 dan 

 

 
 menjadi 

 

 
, 

dimana pembilang menjadi penyebut dan penyebut menjadi pembilang. 
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Selanjutnya S2 melakukan. Hal tersebut sesuai dengan jawaban S2 pada 

Gambar 4.8 berikut.  

 

 

Gambar 4. 8 Prosedur Penyelesaian Pembagian Pecahan oleh S2 

Menurut S2, dalam operasi perkalian pecahan bisa langsung 

dioperasikan atau dikalikan dengan cara pembilang dikalikan dengan 

pembilang, dan penyebut dikalikan dengan penyebut. S2 mengalikan 

sesama pembilang dan penyebut dengan cara 
   

 
 dan 

   

   
 . hal tersebut 

menunjukkan bawah S2 juga telah mempelajari operasi perkalian pecahan 

dan diperkuat dengan jawaban dari S2 pada Gambar 4.9 berikut.  

 

 

Gambar 4. 9 Prosedur Penyelesaian Perkalian Pecahan oleh S2 

Selain operasi pembagian dan perkalian, S2 juga telah mempelajari 

tentang operasi pengurangan dan pengjumlahan dimana kedua operasi 

tersebut harus memiliki penyebut yang sama. Jika penyebutnya tidak sama, 

maka harus disamakan penyebutnya terlebih dahulu agar bisa dioperasikan 

dan dicari hasil akhirnya.  

Berdasarkan penjelasan pada wawancara dengan S2, konsep yang 

dijelaskan secara lisan oleh S2 merupakan sifat operasi pecahan atau 
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prosedur penyelesaian operasi pecahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

S2 mampu menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari sebelumnya 

secara lisan. Bisa disimpulkan bahwa S2 telah memenuhi komponen 

penerjemahan.  

2. Penafsiran  

Berikut ini merupakan analisis berdasarkan hasil wawancara dengan 

S2 pada komponen pemahaman penafsiran.    

P : Apakah sudah membaca dan memahami instruksi pengerjaan pada 

lembar tes?  

S2 : Iya, saya sudah membaca dan memahaminya. Saya disuruh 

mengajukan soal cerita tentang pembagian pecahan, yang 

penyelesaiannya menggunakan   
 

 
 dan 

 

 
 

 

 
  kemudian 

menghitung hasil akhirnya, seperti contoh soal. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, S2 telah membaca dan 

memahami instruksi pengerjaan soal. Menurut S2, dia diminta mengajukan 

soal cerita tentang pembagian pecahan dimana penyelesaiannya 

menggunakan   
 

 
 dan 

 

 
 

 

 
  kemudian menghitung hasil akhirnya seperti 

pada contoh soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa S2 mampu memahami 

petunjuk soal, serta mampu memahami instruksi pengerjaan yang terdapat 

pada contoh soal dengan pada jawaban pada contoh soal untuk 

menggunakan konsep tersebut dalam pengajuan soal. Keterkaitan antara 

petunjuk, jawaban contoh soal, dan soal dapat digunkaan untuk mengaitkan 

konsep yang berhubungan dalam pengajuan soal.  

S2 telah memahami ide utama dari tes yang diberikan, yaitu 

mengajukan soal dengan menghubungkannya pada contoh soal. selain itu, 

penyelesaian yang dikerjakan oleh S2 sudah sesuai dengan contoh soal yang 
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diberikan. Dapat dilihat dari soal cerita yang diajukan menggunkaan konsep 

pembagian pecahan.   

P : Materi apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca 

soal?  

S2 : Pada contoh soal menggunakan operasi pengurangan dan pada 

soal menggunakan operasi pembagian pecahan. Karena ada tanda 

– (minus) dan   (bagi) (sambil menunjuk soal).  

Berdasarkan hasil wawancara di atas S2 mampu menunjukkan konsep 

yang terlibat antara contoh soal (materi operasi pengurangan) dan soal 

(materi operasi pembagian pecahan). S2 menunjukkan bahwa pada contoh 

soal menggunakan operasi pengurangan karena terdapat tanda – (minus) dan 

  (bagi). Hal tersebut menunjukkah bahwa S2 mampu menyebutkan konsep 

yang terkandung pada contoh soal dengan tepat, yaitu konsep pengurangan 

karena terdapat simbol (-) dan konsep pembagian yang terkandung pada soal 

karena terdapat simbol    , dimana kedua simbol tersebut merupakan 

simbol dari operasi pengurangan dan pembagian. Hal tersebut membuktikan 

bahwa S2 mampu mengidenfitikasi kesamaan atau perbedaan antara contoh 

soal (konsep operasi pengurangan) dengan soal (konsep opersi pembagian 

pecahan). 

Berdasarkan jawaban dan wawancara, S2 mampu menyebutkan dan 

menggunakan materi-materi yang terkadung dalam contoh soal dan soal. S2 

mampu menyebutkan materi yang terkandung dalam tes pemahaman konsep 

dan menggunakannya dalam pengajuan soal.   

P : Apakah ada kaitannya antara operasi pembagian dengan operasi 

pengurangan?  

S2 : Hmmm.. ada sepertinya.. karena pembagian bisa dihitung dengan 

cara melakukan pengurangan berulang hingga habis. 
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P :  Ada syaratnya atau tidak?  

S2 : Eee.. iya, bilangan pembaginya tidak lebih besar daripada 

bilangan yang dibagi. Seperti yang terdapat pada soal. (sambil 

menunjuk bilangan
 

 
 

 

 
 ) karena 

 

 
 lebih kecil dari 

 

 
. 

Berdasarkan jawaban pada wawancara di atas, S2 menjelaskan 

keterkaitan konsep antara operasi pengurangan dengan pembagian. Menurut 

S2, terdapat keterkaitan konsep antara pengurangan dengan pembagian, 

karena pembagian bisa dihitung dengan cara melakukan pengurangan secara 

berulang hingga habis dengan syarat bilangan pembaginya lebih kecil 

daripada bilangan yang dibagi, seperti pada soal  
 

 
 

 

 
 bisa dibagi karena 

 

 
 lebih kecil dari 

 

 
. Pengurangan berulang yang dimaksud oleh S2 yaitu 

 

 
 

 

 
, bisa dicari dengan cara 

 

 
 

 

 
 

   

 
 

 

 
 

 

 
  . Hal tersebut 

membuktikan bahwa S2 mampu menunjukkan konsep yang terlibat antara 

contoh soal dengan soal, antara materi operasi pengurangan dengan materi 

operasi pembagian pecahan.  

P : Pada soal yang kamu buat, kamu menuliskan gula dan coklat. 

Mengapa kamu menggunakan benda tersebut? Apakah ada benda 

lain yang bisa  menggantikannya?  

S2 : Karena beras dan coklat bisa dinyatakan dengan satuan bilangan 

pecahan.  

Iya ada, benda itu boleh diganti dengan yang lain, sepertiga 

kilogram semangka, sepertiga kilogram pisang, seperenam 

kilogram margarin, dan masih banyak lagi. 

P : Apakah contoh soal membantumu dalam membuat soal?  

S2 : Iya, membantu saya mencari benda yang bisa dinyatakan dengan 

bilangan pecahan di soal.  

Berdasarkan soal yang diajukan oleh S2 dan wawancara di atas, S2 

mampu memberikan contoh benda yang sesuai dengan konsep dan konteks 

pada contoh soal dan soal. S2 mampu mengenali dan menggunakan konteks 
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pada konsep pembagian pecahan. Terbukti S2 menggunakan beras dan 

coklat sebagai bendanya dalam mengajukan soal cerita. Kedua benda 

tersebut sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan bisa dinyatakan 

dengan satuan pecahan. S2 menuliskan 
 

 
 kilogram beras, 

 

 
 kilogram coklat 

dan 
 

 
 kilogram coklat.  

 

 

 
Gambar 4. 10 S2 Menuliskan Benda dalam Bilangan Pecahan 

Menurut S2, dengan adanya contoh soal membantunya dalam 

mengajukan soal, karena dapat membantunya menemukan benda yang bisa 

dinyatakan dengan bilangan pecahan, seperti pada soal, yaitu n 
 

 
 kilogram 

beras, 
 

 
 kilogram coklat dan 

 

 
 kilogram coklat. Kemudian benda yang 

ditulis dengan satuan bilangan pecahan tersebut dituangkan dalam soal 

cerita yang penyelesaiannya menggunakan konsep pembagian pecahan. S2 

juga menyebutkan benda lain yang bisa menggantikan tali rafi dan beras, 

yaitu sepertiga kilogram semangka, sepertiga kilogram pisang, seperenam 

kilogram margarin, dan lain-lain. Dapat disimpulkan bahwa S2 mampu 

memberikan contoh benda lain yang sesuai dengan konsep dan konteks. 

3. Ekstrapolasi  

Berikut ini merupakan analisis berdasarkan hasil wawancara dengan 

S2 pada komponen pemahaman ekstrapolasi.   

P : Langkah apa saja yang kamu lakukan dalam membuat soal ini?  

S2 : Pertama saya mengamati benda yang sering dijumpai pada 
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kehidupan sehari-hari dan yang terlintas adalah makanan (sambil 

tersenyum), lalu saya terfikir beras dan coklat.  Kemudian saya 

menuliskan bilangannya seperti pada soal dan mencari hasil 

penyelesaiannya, kemudian membuat soalnya.  

P : Apakah kamu langsung menemukannya atau melalui beberapa kali 

percobaan?  

S2 : Saya memikirkan apakah bendanya itu bisa dibagi sesuai 

permintaan soal, kemudian saya mencoba menyusun kalimat yang 

sesuai. Setelah saya baca ulang sepertinya sudah benar. Jadi saya 

tidak mencobanya lagi.  

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara, didapatkan bahwa S2 

mampu mengidenfitikasi, menggunakan, dan menuangkan konsep pada 

pengajuan soal. Pada jawaban yang dipaparkan, subjek menjelaskan bahwa 

contoh soal membantunya dalam menentukan benda yang bisa dinyatakan 

dengan bilangan pecahan (sesuai dengan komponen penafsiran). Dari 

contoh soal, S2 terbantu menentukan proses pengerjaan dan dapat 

menjelaskan proses pengajuan soal. S2 mampu mengidentifikasi konsep 

pada konteks serta mampu menggunakan konsep dalam suatu konteks, hal 

tersebut dapat dilihat dari soal yang diajukan. S2 dinyatakan tepat dalam 

menggunakan konsep pecahan dan konsep pembagian soal. S2 juga dapat 

menuliskan penyelesaian dan hasilnya dengan benar, terbukti pada Gambar 

4.5 berikut.  

1a.  
 

1b.  

 
Gambar 4. 11 Hasil penyelesaian soal nomor 1a dan 1b oleh S2. 

Berdasarkan analisis di atas, pada komponen penerjemahan S2 

mampu menjelakan konsep pecahan. Konsep yang dijelaskan yaitu sifat 
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operasi pembagian atau prosedur penyelesaian operasi pembagian pecahan 

yang artinya S2 mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah 

dipelajari sebelumnya. Pada komponen penafsiran, S2 mampu memahami 

hubungan perintah soal dengan jawaban contoh soal dan mampu 

menunjukkan kaitan konsep yang terlibat antara contoh soal dengan soal, 

yaitu pembagian dan pengurangan. Hal tersebut terlihat ketika subjek 

mampu memberikan contoh dan non contoh objek / benda yang sesuai 

dengan konsep dan konteks. Pada komponen ekstrapolasi, S2 mampu 

mengaplikasikan konsep ke dalam pengajuan soal serta mencari 

penyelesaian dari soal yang diajukan dengan tepat.  

C. Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematis Sedang (S3) 

Berikut ini adalah jawaban dari tes pemahaman konsep oleh S3 terdapat 

pada Gambar 4.6 dan Gambar 4,7.  

 
Gambar 4. 12 Penyelesaian Soal nomor 1a oleh S3 
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Gambar 4. 13 Penyelesaian Soal nomor 1b oleh S3 

Dari jawaban S3 pada gambar 4.6 dan Gambar 4.7, dapat dilihat bahwa 

S3 telah mengerjakan tes dengan benar, sesuai instruksi, contoh soal, dan juga 

soal. Tetapi S3 kurang mampu memahami konsep pecahan yang digunkaan 

pada soal yang diajukan. Hal tersebut dapat dilihat dari soal yang diajukan S3 

pada nomor 1a Gambar 4.6 sudah tepat, tetapi pengajuan soal pada nomor 1b 

Gambar 4.6 tidak sesuai dengan soal yang diminta. Dalam hal ini, analisis data 

dilakukan berdasarkan 3 komponen, yaitu penerjemahan, penafsiran, dan 

ekstrapolasi.  

a. Penerjemahan  

Berikut adalah analisis berdasarkan hasil wawancara dengan S3 pada 

komponen pemahaman penerjemahan.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S3 : Saya kurang mengingat materi apapun.    

P : Apakah kamu sudah yakin dengan soal yang kamu buat sesuai 

dengan soal yang diminta? 

S3 : Saya yakin pada soal 1a saya benar, tetapi saya tidak yakin dengan 

jawaban nomor 1b.  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, S3 mengatakan bahwa dia tidak 

mengingat materi apapun sebelum mengajukan soal sehingga S3 tidak 

mampu menjelaskan kembali materi yang telah dipelajarinya sebelum 

mengajukan soal, akibatnya S3 kurang mampu memahami konsep pecahan 

yang digunakan pada soal yang diajukan. Hal tersebut dapat  dilihat dari 

soal yang diajukan oleh S3 pada nomor 1a gambar 4.12 sudah tepat dan 

sesuai dengan konsep pembagian, tetapi soal yang diajukan pada nomor 1b 

gambar 4.13 tidak sesuai dengan soal yang diminta.  

 
Gambar 4. 14 Pengajuan Soal 1a oleh S3 

 
Gambar 4. 15 Pengajuan Soal 1b oleh S3 

Yang diketahui pada nomor soal 1b yang diajukan oleh S3 adalah 

jumlah gula yang dimiliki nenek, dan nenek ingin membungkusnya ke 

masing-masing plastik. Sedangkan pertanyaan yang diajukan oleh S3 adalah 

jumlah orang yang mendapatkannya. Padahal dalam soal yang diajukan 

tidak ada kalimat yang menunjukkan bahwa gula tersebut akan dibagikan. 

Dari soal yang diajukan tersebut dan diperkuat dengan hasil 

wawancara dengan S3 yang mengatakan bahwa dia yakin dengan 

jawabannya pada pengajuan soal nomor 1a tetapi tidak yakin dengan 

pengajuan soal nomor 1b, membuktikan bahwa S3 memahami konsep 

operasi pembagian tetapi tidak memahami konsep pecahan, meskipun tidak 
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mampu menjelaskan ulang secara verbal ataupun tulisan konsep yang ia 

gunakan pada pengajuan soal. Maka dapat dinyatakan bahwa subjek tidak 

mampu menyatakan ulang konsep materi yang telah dipelajari sebelumnya.  

b. Penafsiran  

Berikut adalah analisis berdasarkan hasil wawancara dengan S3 pada 

komponen pemahaman penafsiran.   

P : Apakah kamu sudah membaca dan memahami instruksi 

pengerjaan?  

S3 : Iya, saya sudah membacanya dan memahami instruksi 

pengerjaannya, setelah itu saya memahami maksud dari contoh 

soal.  

P : Materi apa yang kamu pikirkan saat membaca soal?  

S3 : Materi pembagian bilangan pecahan.  

P  : Mengapa materi tersebut yang kamu pikirkan? Apakah ada 

kaitannya dengan contoh soal?  

S3 : Menurut saya tidak ada kaitannya, operasi pengurangan dan 

pembagian mempunyai konsep yang berbeda, saya hanya meniru 

contoh soal tanpa mengaitkan kedua konsep tersebut.   

Berdasarkan jawaban dan wawancara dengan S3 didapat bahwa, S3 

mampu memahami petunjuk soal tetapi tidak mampu memahami hubungan 

perintah soal dengan penyelesaian contoh soal. Keterkaitan antara petunjuk, 

penyelesaian contoh soa, dan soal bisa dikaitkan dengan konsep yang 

berhubungan dalam tugas pengajuan soal.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam membuat soal?  

S3 : Iya, mengajukan soal dan mencari hasil penyelesaiannya.  

Berdasarkan wawancara di atas, S3 mengatakan terbantu dengan 

adanya contoh soal, yang artinya S3 menghubungkan kesamaan sifat dari 

jawaban contoh soal dengan soal yang diajukan. S3 memahami ide utama 

dari tes yang diberikan, yaitu mengajukan soal dengan menghubungkannya 

pada contoh soal. S3 tidak mengaitkan konsep yang terkandung antara 
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penyelesaian contoh soal dengan pengajuan soal, karena berdasarkan 

wawancara di atas, ia mengatakan bahwa tidak ada kaitannya antara 

pengurangan dengan pembagian.  

Berdasarkan penyelesaian dan wawancara, S3 kurang mampu 

menyebutkan dan menggunakan materi yang terkandung pada contoh soal 

dan soal. S3 mampu menyebutkan materi yang terkandung dalam soal tes, 

tetapi tidak mampu menyebutkan materi yang terkandung pada contoh soal.  

P : Pada lembar jawaban, soal yang kamu ajukan menyebutkan benda 

berupa kue dan gula, bagaimana kamu menentukan benda 

tersebut?  

S3 : Saya memilih benda yang bisa dipotong-potong dan dibagi agar 

bisa dinyatakan dengan bilangan pecahan.  

P : Apakah ada benda lain yang bisa menggantikan kue dan gula yang 

sesuai dengan soal yang kamu ajukan?  

S3 : Ada, keju, kayu, kain, pita. Sepertiga potong kayu gitu misalnya.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara, S3 mampu mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifatnya dan mengklasifikasikan objek sesuai 

dengan konteks. Hal tersebut dibuktikan dari jawaban S3 dan wawancara 

yang menyatakan bahwa kue dan gula merupakan benda yang bisa dibagi 

sesuai dengan konteks pada soal dan mampu menyebutkan benda lain untuk 

menggantikan objek lain yang dipilih pada soal yang diajukan.  

c. Ekstrapolasi  

Berikut ini merupakan analisis berdasarkan hasil wawancara dengan 

S3 pada komponen pemahaman ekstrapolasi.   

P : Bagaimana proses kamu dalam mengajukan soal tersebut? Apakah 

langsung menemukannya?  

S3 : Saya tidak langsung menemukan ide untuk membuat soal cerita 

tersebut. Saya hanya membuat soal dengan meniru contoh soal 

saja, kemudian saya menentukan barang yang bisa dinyatakan 

dengan bilangan pada soal. Selain itu saya membuat soal sesuai 
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pikiran saya.  

P : Sebelum mengajukan soal, apakah kamu mencari penyelesaiannya 

lebih dahulu?   

S3 : Saya langsung membuat soal dan menghitung hasilnya 

penyelesaiannya setelah soal dibuat.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara S3 didapatkan bahwa subjek 

kurang memenuhi komponen ekstrapolasi karena salah satu soal yang 

diajukan kurang sesuai dengan konteks benda yang diketahui pada soal.  

Tetapi pada soal yang diajukan sudah sesuai dengan konsep pembagian.  

Berhubungan dengan komponen sebelumnya, bahwa S3 tidak mampu 

mengaitkan konsep pada contoh soal dengan soal yang akan diajukan, dan 

tidak dapat mengungkapkan kaitan konsep soal yang diajukan dengan 

pengetahuan sebelumnya. Maka dapat dinyatakan bahwa S3 tidak mampu 

mengidentifikasi konsep pecahan pada konteks, serta tidak mampu 

menggunakan konsep pecahan dalam pengajuan soal.  

Hal tersebut diperjelas dengan jawaban S3 bahwa dia hanya meniru 

contoh soal, dan menghubungkannya pada materi pebagian (karena soal 

yang diajukan sesuai materi pembagian). S3 tidak membahas pada materi 

pecahan karena saat diminta untuk menjelaskan materi yang didapat 

sebelumnya karena S3 tidak mengingat materi apapun. S3 hanya menulis 

angka pada pengajuan soal sesuai soal yang diminta, saat S3 mengajukan 

soal pembagian pecahan dengan pecahan ia mengalami kesulitan.  

S3 menjelaskan bahwa prosesnya dalam mengajukan soal tidak 

langsung menemukan ide. S3 menjelaskan bahwa ia mengajukan soal sesuai 

dengan yang ada di pikirannya. Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui 

pada tugas pengajuan soal bahwa S3 hanya menuliskan kembali 
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penyelesaian pada contoh soal ke dalam soal lalu mengaitkannya dengan 

materi operasi pembagian. Kemudian mencari hasil akhir penyelesaian dari 

soal yang diajukan tanpa menghiraukan apakah penyelesaiannya sudah 

sesuai dengan soal yang diajukan atau belum. S3 mampu menghitung hasil 

akhir dari penyelesaian dengan menggunakan operasi pecahan. Tetapi S3 

tidak mampu menjelaskan pengetahuan yang ada dipikirannya secara lisan.  

D. Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematis Sedang (S4) 

Pada Gambar 4.8 dan 4.9 di bawah ini merupakan jawaban pada tes 

pemahaman konsep oleh S4.  

 
Gambar 4. 16 Penyelesaian Soal nomor 1a oleh S4 

 
Gambar 4. 17 Penyelesaian Soal nomor 1b oleh S4 
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Dari jawaban S4 pada gambar 4.8 dan 4.9, terlihat bahwa S4 telah 

mengerjakan tes dengan benar, sesuai instruksi, contoh soal, dan juga soal. 

Tetapi S4 kurang mampu memahami konsep pecahan yang digunkaan pada 

soal yang diajukan. Hal tersebut dapat dilihat dari soal yang diajukan S4 pada 

nomor 1a Gambar 4.8 sudah tepat, tetapi pengajuan soal pada nomor 1b 

Gambar 4.8 tidak sesuai dengan soal yang diminta. Dalam hal ini, analisis data 

dilakukan berdasarkan 3 komponen, yaitu penerjemahan, penafsiran, dan 

ekstrapolasi. 

a. Penerjemahan  

Berikut ini merupakan analisis berdasarkan hasil wawancara dengan 

S4 pada komponen pemahaman penerjemahan. 

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S4 : Saya tidak ingat materinya. Yang saya tau soal tersebut 

menggunakan operasi hitung. Itu saja.  

Berdasarkan hasil jawaban pada tes yang diberikan dan berdasarkan 

hasil wawancara dengan S4, dia menjelaskan bahwa materi yang diingatnya 

sebelum melakukan pengajuan soal adalah operasi hitung saja. Yang artinya 

S4 tidak mampu menjelaskan kembali materi yang telah dipelajarinya 

sebelum mengajukan soal. Yang mengakibatkan soal yang diajukan pada 

nomor 1b (gambar 4.17) kurang tepat karena tidak sesuai dengan soal yang 

diminta. Meski demikian, soal yang diajukan pada nomor 1a (gambar 4.16) 

sudah tepat dan sesuai konsep pembagian.  
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Gambar 4. 18 Pengajuan Soal 1a oleh S4 

 
Gambar 4. 19 Pengajuan Soal 1b oleh S4 

Diperkuat dengan hasil wawancara dengan S4 yang mengatakan 

bahwa dia sudah yakin dengan jawabannya pada pengajuan soal nomor 1a 

tetapi tidak yakin dengan pengajuan soal nomor 1b.  

P : Apakah soal yang kamu ajukan sudah sesuai dengan soal yang 

diminta? 

S4 : Hmm.. pada soal 1a insyaAllah sudah sesuai, tetapi saya ragu 

dengan jawaban saya pada nomor 1b.  

Hal tersebut membuktikan bahwa S4 memahami konsep operasi 

pembagian tetapi tidak memahami konsep pecahan, meskipun tidak mampu 

menjelaskan ulang secara verbal maupun tulisan konsep yang ia gunakan 

pada pengajuan soal. Maka dapat dinyatakan bahwa subjek tidak mampu 

menyatakan ulang konsep materi yang telah dipelajari sebelumnya.  

b. Penafsiran  

Berikut ini merupakan analisis berdasarkan hasil wawancara dengan 

S4 pada komponen pemahaman penafsiran.    

P : Apakah kamu sudah membaca instruksi dan memahami instruksi 

pada lembar tes?  
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S4 : Sudah, setelah itu saya mencerna soal.   

P : Materi apa yang pertama kali kamu pikirkan ketika membaca soal?   

S4 : Yang saya pikirkan setelah membaca soal itu adalah pembagian 

pecahan. Karena disitu ada simbol   dan bilangan pecahan.   
P  : Kenapa materi itu? Apakah ada hubungannya dengan contoh soal?  

S4 : Menurut saya tidak ada, pengurangan dan pembagian konsepnya 

berbeda, cara menghitungnya juga berbeda, saya hanya melihat 

contoh soal dan menurut saya tidak ada hubungannya.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara dengan S4 didapat bahwa, S4 

telah mampu memahami petunjuk soal akan tetapi tidak mampu memahami 

hubungan perintah soal dengan penyelesaian contoh soal. Keterkaitan antara 

petunjuk, penyelesaian contoh soal, dan soal bisa dikaitkan dengan konsep 

yang berhubungan dalam tugas pengajuan soal.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam mengajukan soal?  

S4 : Iya, mengajukan soal seperti pada contoh di atas.   

Pada jawaban yang S4 tulis menyatakan terbantu dengan adanya 

contoh soal, yang artinya S4 menghubungkan kesamaan sifat dari jawaban 

contoh soal dengan soal yang diajukan. S4 memahami ide utama dari tes 

yang diberikan, yaitu mengajukan soal dengan menghubungkannya pada 

contoh soal. S4 tidak mengaitkan konsep yang terkandung antara 

penyelesaian contoh soal dengan pengajuan soal, karena berdasarkan 

wawancara di atas, ia mengatakan bahwa tidak ada kaitannya antara 

pengurangan dengan pembagian.  

Berdasarkan penyelesaian dan wawancara, S3 kurang mampu 

menyebutkan dan menggunakan materi yang terkandung pada contoh soal 

dan soal. S3 mampu menyebutkan materi yang terkandung dalam soal tes, 

tetapi tidak mampu menyebutkan materi yang terkandung pada contoh soal.  
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P : Pada lembar jawaban, soal yang kamu ajukan menyebutkan benda 

berupa kue dan gula, bagaimana kamu menentukan benda 

tersebut?  

S4 : Saya memilih benda yang bisa dipotong-potong dan dibagi agar 

bisa dinyatakan dengan bilangan pecahan.  

P : Apakah ada benda lain yang bisa menggantikan kue dan gula yang 

sesuai dengan soal yang kamu ajukan?  

S4 : Ada, keju, kayu, kain, pita. Sepertiga potong kayu gitu misalnya.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara, S3 mampu mengklasifikasikan 

objek-objek menurut sifat-sifatnya dan mengklasifikasikan objek sesuai 

dengan konteks. Hal tersebut dibuktikan dari jawaban S3 dan wawancara 

yang menyatakan bahwa kue dan gula merupakan benda yang bisa dibagi 

sesuai dengan konteks pada soal dan mampu menyebutkan benda lain untuk 

menggantikan objek lain yang dipilih pada soal yang diajukan.  

c. Ekstrapolasi 

Berikut adalah analisis berdasarkan hasil wawancara dengan S4 pada 

komponen pemahaman ektrapolasi. 

P : Bagaimana prosesmu dalam mengajukan soal?  

S4 : Saya hanya mengajukan soal dengan meniru contoh soal saja, 

setelah itu saya memilih barang yang sesuai dengan bilangan pada 

soal, kemudian saya mengajukan pertanyaan sesuai dengan pikiran 

saya.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mencari penyelesaian soal 

terlebih dahulu?  

S4 : Tidak, tapi saya mencari penyelesaiannya setelah mengajukan soal.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara S4 didapatkan bahwa subjek 

kurang memenuhi komponen ekstrapolasi karena satu dari kedua soal yang 

diajukan kurang sesuai dengan konteks benda yang diketahui pada soal.  

Tetapi pada soal yang diajukan sudah sesuai dengan konsep pembagian.  

Berhubungan dengan komponen sebelumnya, yaitu komponen 

penafsiran, bahwa S4 tidak mampu mengaitkan konsep pada contoh soal 
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dengan soal yang diajukan, dan tidak dapat mengungkapkan kaitan konsep 

soal yang diajukan dengan pengetahuan sebelumnya. Maka bisa dinyatakan 

bahwa S4 tidak mampu mengidentifikasi konsep pecahan pada konteks, 

serta tidak mampu menggunakan konsep pecahan dalam pengajuan soal.  

Hal tersebut diperjelas dengan jawaban S4 bahwa dia hanya meniru 

contoh soal, mengganti bendanya, dan menghubungkannya pada materi 

pebagian (karena soal yang diajukan sesuai materi pembagian). S4 tidak 

mampu menyebutkan konsep materi pecahan secara lisan karena saat 

diminta menjelaskan materi yang didapat sebelumnya S4 tidak mengingat 

materi apapun, S4 hanya mengganti angka pada pengajuan soal sesuai soal 

yang diminta, saat S4 mengajukan soal pembagian pecahan dengan pecahan 

ia mengalami kesulitan.  

S4 menjelaskan bahwa prosesnya dalam mengajukan soal tidak 

langsung menemukan ide. S4 menjelaskan bahwa ia mengajukan soal sesuai 

dengan yang ada di pikirannya. Dari pernyataan tersebut, dapat diketahui 

pada tugas pengajuan soal bahwa S4 hanya menuliskan kembali 

penyelesaian pada contoh soal ke dalam soal lalu mengaitkannya dengan 

materi operasi pembagian. Kemudian mencari hasil akhir penyelesaian dari 

soal yang diajukan tanpa menghiraukan apakah penyelesaiannya sudah 

sesuai dengan soal yang diajukan atau belum. S4 tidak mampu menjelaskan 

pengetahuan yang ada dipikirannya secara lisan.  
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E. Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematis Rendah (S5) 

Berikut ini adalah jawaban dari tes pemahaman konsep oleh S5 terdapat 

pada Gambar 4.10.  

 
Gambar 4. 20 Penyelesaian Soal nomor 1a dan 1b oleh S5 

Berdasarkan penyelesaian soal oleh S5, soal yang diajukan tidak sesuai 

dengan konsep pecahan, melainkan konsep pengurangan. Dalam hal ini, 

analisis data dilakukan berdasarkan 3 komponen, yaitu penerjemahan, 

penafsiran, dan ekstrapolasi.  

a. Penerjemahan 

Berikut adalah analisis berdasarkan hasil wawancara dengan S5 pada 

komponen pemahaman penerjemahan. 

P : Sebelum mengajukan soal, apakah kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S5 : Konsep yang saya ingat yaitu pengurangan, agar benda di soal 

dapat dikurangi maka angka pertama lebih besar dari angka 

kedua.   

P : Apakah hanya ada konsep pengurangan saja?  

S5 : Iya, karena saya tidak ingat materi pembagian, maka saya 

menggunakan penguragan saja. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan S5, sebelum dia mengajukan 

soal, dia hanya bisa mengingat materi pengurangan saja karena dia tidak 
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ingat dengan materi pembagian sehingga dia menggunakan konsep 

pengurangan dalam mengajukan soal. Ketika dilakukan wawancara, 

menurut S5 bahwa agar bisa dilakukan pengurangan maka angka pertama 

harus lebih besar dari angka kedua. Dapat dilihat dari soal yang diajukan S5, 

yang mana pada kedua soal tersebut menanyakan sisa jeruk dan sisa 

kelereng. Kata “sisa” yang digunakan tersebut tidak sesuai dengan konsep 

pembagian, melainkan mengarah pada konsep pengurangan.  

Sejalan dengan wawancara di atas, bahwa S5 hanya menjelaskan 

konsep pengurangan, tetapi konsep operasi pengurangan yang dijelaskan 

oleh S5 tidak tepat. Karena pada kenyataannya operasi pengurangan bisa 

dilakukan meskipun bilangan yang akan dikurangi lebih kecil daripada 

pengurangnya, dan akan didapatkan hasil akhir negatif. S5 menyadari 

bahwa soal yang diminta merupakan konsep operasi pembagian pecahan 

tetapi karena tidak mengingat apapun tentang konsep operasi pembagian 

pecahan, maka S5 hanya memberikan penjelasan dengan menggunakan 

konsep operasi pengurangan.  

Berdasarkan analisis di atas, didapatkan bahwa S5 tidak mampu untuk 

menjelaskan ulang secara verbal atau tulis mengenai konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya. Karena ketika dilakukan wawancara, S5 hanya 

menjeaskan konsep pengurangan, tetapi konsep operasi pengurangan yang 

dijelaskan tidak tepat.  
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b. Penafsiran  

Berikut ini merupakan analisis berdasarkan hasil wawancara dengan 

S5 pada komponen pemahaman penafsiran.   

P : Apakah kamu sudah membaca instruksi pengerjaan dan memahami 

instruksinya?     

S5 : Iya sudah saya baca dan pahami instruksinya.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara dengan S5 didapatkan bahwa 

subjek tidak mampu memahami instruksi pengerjaan soal, tetapi tidak 

mampu memahami hubungan perintah soal dengan jawaban contoh soal, 

karena dia menulis ulang jawaban pada contoh soal dan mengganti dengan 

bilangan pada contoh soal.  

P : Materi apa yang pertama kali kamu pikirkan saat membaca soal?  

S5 : Pengurangan dan pembagian.  

P : Apakah ada kaitannya dengan soal yang kamu ajukan?  

S5 : Sepertinya tidak ada.  

Berdasarkan wawancara dengan S5, S5 mampu menyebutkan materi 

apa saja yang terkandung pada contoh soal, tetapi tidak mampu mengaitkan 

konsep pengurangan dengan konsep pembagian.  

P : Pada lembar jawaban, kamu mengajukan soal dengan 

menggunakan jeruk dan kelereng. Bagaimana kamu menentukan 

benda tersebut dalam mengajukan soal?  

S5 : Hanya itu yang saya pikirkan. Karena pada contoh soal 

menggunakan jeruk. Jadi saya juga menggunakan jeruk.  

P : Apakah menurutmu benda yang kamu ajukan sudah sesuai?  

S5 : Sudah.  

P : Apakah ada barang lain untuk menggantikan jeruk dan kelereng?  

S5 : Tidak ada.  

Berdasarkan wawancara di atas, S5 tidak mampu mengklasifikasikan 

objek menurut sifat tertentu, kedua benda yang dipilih S5 tidak sesuai 

konteks permasalahan pembagian pecahan. Berdasarkan penjelasan S5 



70 
 

 
 

mengenai konsep soal yang diajukan dia menyatakan bahwa benda yang 

digunakan telah tepat dan S5 tidak bisa menyebutkan benda lain yang bisa 

menggantikan konteks benda yang telah diajukan.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam mengajukan soal?   

S5 : Tidak cukup membantu.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara S5 didapatkan bahwa dia 

mampu memahami petunjuk soal tetapi tidak mampu memahami hubungan 

perintah soal dengan jawaban contoh soal. Hal tersebut dibuktikan bahwa 

S5 tidak mampu mengidentifikasi kesamaan atau perbedaan antara contoh 

soal dengan soal. Sesuai dengan jawaban S5 bahwa contoh soal tidak 

membantunya dalam mengajukan soal.  

c. Ekstrapolasi  

Berikut adalah analisis berdasarkan hasil wawancara dengan S5 pada 

komponen pemahaman ekstrapolasi.  

P : Bagaimana prosesmu dalam mengajukan soal?  

S5 : Pertama saya menentukan barangnya, setelah itu menuliskan 

jawaban seperti pada contoh soal. Saya juga mengganti nama dan 

angkanya.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mencari penyelesaiannya?  

S5 : Tidak. Saya menuliskan kembali pembagiannya (sambil 

menunjukkan operasi pada soal).  

Berdasarkan penyelesaian dan wawancara, S5 mampu menjelaskan 

prosesnya dalam mengajukan soal. S5 menyebutkan bahwa dia melewati 

beberapa proses dalam mengajukan soal, yaitu memilih barang untuk soal 

yang akan diajukan. Setelah itu menuliskan soal yang diajukan dengan 

meniru penyelesaian dari contoh soal, mengganti nama orang serta 

mengganti bilangan yang sesuai yang diminta pada soal.  
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Berdasarkan hasil analisis data S5 pada komponen penafsiran, tidak 

ada kalimat penjelasan yang menyangkut konsep pecahan. Hal tersebut 

mencerminkan bahwa S5 tidak memahami konsep operasi pembagian, yang 

berpengaruh pada pemahaman konsep pecahan karena materi pecahan 

diajarkan setelah materi pembagian.  

S5 tidak memenuhi komponen ekstrapolasi karena berdasarkan soal 

yang diajukan S5 tidak mampu mengaplikasikan konsep yang telah 

dipelajari dalam pengajuan soal, tidak mampu mengidentifikasi konsep 

pembagian pecahan pada konteks, dan tidak mampu menggunakan konsep 

pembagian pecahan tersebut dalam pengajuan soal. Ketidakmampuan S5 

dalam pengajuan soal diakibatkan karena S5 tidak memahami konsep 

pembagian pecahan yang telah dipelajari sebelumnya.   

F. Analisis Data Subjek Berkemampuan Matematis Rendah (S6) 

Pada Gambar 4.11 di bawah ini merupakan jawaban pada tes pemahaman 

konsep oleh S6.  

 
Gambar 4. 21 Penyelesaian Soal nomor 1a dan 1b oleh S6 
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Berdasarkan penyelesaian soal yang dilakukan oleh S6, soal yang 

diajukan tidak sesuai dengan konsep pecahan, S6 mengajukan soal yang 

berkaitan dengan konsep pengurangan. Dalam hal ini, analisis data dilakukan 

berdasarkan 3 komponen, yaitu penerjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi.  

a. Penerjemahan  

Berikut ini merupakan analisis berdasarkan hasil wawancara dengan 

S6 pada komponen pemahaman penerjemahan. 

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya? 

S6 : Iya, konsep yang saya ingat konsep pengurangan seperti pada 

contoh soal. Kalau pengurangan bilangan pertamanya harus lebih 

besar agar bisa dikurangkan.  

P : Apakah hanya ada konsep pengurangan saja?  

S6 : Ada yang lain, materi pembagian, tetapi saya tidak tahu, jadi pakai 

pengurangan saja. Di contoh soal kan menggunakan pengurangan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan S6, dia bisa mengingat kembali 

materi pengurangan dan pembagian. Tetapi konsep yang dijelaskan S6 

mengenai pengurangan tidak tepat. S6 mengatakan dalam pengurangan 

bilangan yang akan dikurangi harus lebih besar agar bisa dilakukan operasi 

pengurangan. Penjelasan S6 tersebut tidak tepat, karena pada kenyataannya 

operasi pengurangan bisa dilakukan meskipun bilangan yang akan dikurangi 

lebih kecil daripada pengurangnya, dan akan didapatkan hasil akhir negatif. 

Selanjutnya S6 juga mengatakan bahwa dia tidak mengingat materi 

pembagian sebelum mengajukan soal, jadi dia menggunakan materi 

pengurangan dalam mengajukan soal. Dapat dilihat dari soal yang diajukan 

S6, pada kedua soal tersebut menanyakan berapa sisa mangga dan sisa telur. 
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Kata “sisa” yang digunakan tersebut tidak sesuai dengan konsep pembagian, 

melainkan mengarah pada konsep pengurangan.  

Sesuai dengan wawancara di atas, bahwa S6 hanya menjelaskan 

konsep pengurangan, tetapi konsep operasi pengurangan yang dijelaskan 

oleh S6 tidak tepat. S6 tidak menyadari bahwa soal yang diminta merupakan 

konsep operasi pembagian pecahan tetapi karena tidak mengetahui tentang 

materi pembagian, maka dia menggunakan operasi pengurangan. Selain itu, 

pada contoh soal menggunakan operasi pengurangan, jadi menurut S6 

diminta mengajukan soal dengan konsep operasi pengurangan.  

Berdasarkan analisis di atas, didapatkan bahwa S6 tidak mampu untuk 

menjelaskan ulang secara verbal ataupun tulis mengenai konsep yang telah 

dipelajari sebelumnya. Karena ketika dilakukan wawancara, S6 

menyebutkan materi yang telah dipelajari sebelumnya, yaitu pengurangan 

dan pembagian, tetapi tidak mampu memberikan penjelaskan yang sesuai 

terkait kedua konsep tersebut.   

b. Penafsiran 

Berikut adalah analisis berdasarkan hasil wawancara dengan S6 pada 

komponen pemahaman penafsiran. 

P : Apakah kamu membaca instruksi pengerjaan dan memahami 

instruuksinya?  

S6 : Iya saya sudah membaca dan memahaminya.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara dengan S6 didapatkan bahwa S6 

tidak mampu memahami instruksi dari pengerjaan soal, karena dia hanya 

menulis ulang jawaban pada contoh soal dan mengganti dengan bilangan 

pada soal.  
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P : Materi apa yang pertama kamu pikirkan ketika membaca soal?  

S6 : Berdasarkan contoh soal dan soal terdapat pengurangan dan 

pembagian.  

P : Apa kaitannya dengan soal yang kamu ajukan tersebut?  

S6 : Menurut saya tidak ada kaitannya.  

Berdasarkan wawancara dengan S6, S6 mampu menyebutkan materi 

apa saja yang terkandung pada contoh soal, tetapi tidak mampu mengaitkan 

konsep yang terdapat pada pengurangan dan konsep pembagian.  

P : Pada lembar jawaban, soal yang kamu ajukan menggunakan 

menggunakan mangga dan telur. Bagaimana kamu menentukan 

benda tersebut dalam mengajukan soal? 

S6 : Hanya itu yang saya pikirkan.  

P : Apakah menurut kamu benda yang kamu ajukan sudah sesuai?  

S6 : Iya sudah sesuai.   

P : Apakah ada barang lain yang bisa menggantikan mangga dan 

telur?  

S6 : Tidak ada.  

Berdasarkan wawancara di atas, S6 tidak mampu mengklasifikasikan 

objek menurut sifat-sifat tertentu, sesuai dengan benda yang dipilih S6 tidak 

sesuai konteks permasalahan pembagian pecahan. Berdasarkan penjelasan 

S6 mengenai konsep soal yang diajukan dia menyatakan bahwa benda yang 

digunakan telah sesuai dan S6 tidak dapat menyebutkan benda lain yang 

bisa menggantikan konteks benda yang telah diajukan.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam mengajukan soal?   

S6 : Tidak membantu.  

Berdasarkan jawaban dan wawancara S6 didapatkan bahwa dia 

mampu memahami instruksi pengerjaan soal tetapi tidak mampu memahami 

hubungan antara instruksi soal dengan penyelesaian contoh soal. Hal 

tersebut dibuktikan bahwa S6 tidak mampu mengidentifikasi kesamaan atau 
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perbedaan antara contoh soal dengan soal. Sesuai dengan wawancara di atas, 

S6 tidak terbantu dengan adanya contoh soal ketika mengajukan soal.  

c. Ekstrapolasi  

Berikut ini merupakan analisis berdasarkan hasil wawancara dengan 

S6 pada komponen pemahaman ekstrapolasi.  

P : Bagaimana prosesmu dalam mengajukan soal?  

S6  : Saya memilih barangnya, setelah itu menuliskan jawaban dengan 

meniru jawaban contoh soal dan mengganti angkanya.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mencari penyelesaiannya?  

S6 : Tidak. Saya menuliskan 
 

 
 

 

 
   dan   

 

 
     sebagai 

penyelesaian dari soal tersebut.  

Berdasarkan penyelesaian dan wawancara, didapatkan bahwa S6 

mampu menjelaskan proses dalam mengajukan soal. S6 menyebutkan 

bahwa dia dalam mengajukan soal dengan cara memilih benda untuk soal 

yang akan diajukan. Setelah itu menuliskan soal yang diajukan dengan 

meniru penyelesaian dari contoh soal dan mengganti dengan bilangan yang 

sesuai dengan permintaan soal.  

Berdasarkan hasil analisis data S6 pada komponen penafsiran, tidak 

ada kalimat penjelasan yang menyangkut konsep pecahan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa S6 tidak memahami konsep operasi pembagian, dan 

pengaruhnya pada pemahaman konsep pecahan karena materi pecahan 

diajarkan setelah materi pembagian.  

S6 tidak memenuhi komponen ekstrapolasi karena berdasarkan soal 

yang diajukan S6 tidak mampu mengaplikasikan konsep yang telah 

dipelajari dalam pengajuan soal, tidak mampu mengidentifikasi konsep 

pembagian pecahan pada konteks, dan tidak mampu menggunakan konsep 
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pembagian pecahan tersebut dalam pengajuan soal. Ketidakmampuan S6 

dalam pengajuan soal diakibatkan karena S6 tidak memahami konsep 

pembagian pecahan yang telah dipelajari sebelumnya. 

G. Pembahasan 

Berikut ini adalah pembahasan mengenai hasil analisis terhadap dua 

siswa berkemampuan matematis tinggi, dua siswa berkemampuan matematis 

sedang, dan dua siswa berkemampuan matematis rendah:  

1. Siswa Berkemampuan Matematis Tinggi  

Berdasarkan hasil analisis tes tulis dan wawancara yang dilakukan 

terhadap siswa berkemampuan matematis tinggi didapatkan keterangan 

bahwa pada komponen penerjemahan, subjek berkemampuan matematis 

tinggi mampu menjelakan konsep pecahan. Konsep yang dijelaskan yaitu 

sifat operasi pembagian atau prosedur penyelesaian operasi pembagian 

pecahan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Duffin & Simpson (2000) 

bahwa pemahaman konsep sebagai kemampuan siswa untuk menjelaskan 

konsep, yang artinya siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa 

yang telah dikomunikasikan kepadanya.  

Pada komponen penafsiran dalam tugas pengajuan soal subjek 

berkemampuan matematis tinggi mampu memahami hubungan perintah soal 

dengan jawaban contoh soal dan mampu menunjukkan kaitan konsep yang 

terlibat antara contoh soal dengan soal, yaitu pembagian dan pengurangan. 

Hal tersebut terlihat ketika subjek mampu memberikan contoh dan non 

contoh objek / benda yang sesuai dengan konsep dan konteks.  



77 
 

 
 

Pada komponen ekstrapolasi, subjek berkemampuan matematis tinggi 

mampu mengaplikasikan konsep ke dalam pengajuan soal serta mencari 

penyelesaian dari soal yang diajukan dengan tepat.  

Berdasarkan pembahasan di atas, subjek berkemampuan matematis 

tinggi memenuhi semua komponen pemahaman, mulai dari komponen 

penerjemahan, penafsiran, dan ekstrapolasi. hal tersebut sesuai dengan hasil 

temuan Cahani et al. (2021) siswa pada kategori tinggi memenuhi semua 

indikator kemampuan pemahaman konsep matematika.  

2. Siswa Berkemampuan Matematis Sedang   

Berdasarkan hasil analisis tes tulis dan wawancara yang dilakukan 

terhadap siswa berkemampuan matematis sedang didapatkan keterangan 

bahwa subjek berkemampuan matematis sedang tidak memenuhi komponen 

penerjemahan, karena kurang mampu menjelaskan ulang konsep yang telah 

dipelajari. Hal ini sesuai dengan pendapat temuan Natalia (2020) bahwa 

umumnya pada indikator penerjemahan siswa SMP masih sering mengalami 

kesalahan dalam menjelaskan materi pada soal. 

Pada komponen penafsiran, subjek berkemampuan matematis sedang 

mampu memahami hubungan antara perintah soal denagn contoh soal  yang 

akan digunakan dalam mengajukan soal. Tetapi subjek tidak mampu 

menunjukkan keterkaitan antara konsep pembagian dengan konsep 

pengurangan, dimana konsep pembagian bisa dicari dengan melakukan 

pengurangan secara berulang hingga didapatkan hasilnya sama dengan nol, 

dengan syarat bilangan yang dibagi lebih besar daripada bilangan yang 



78 
 

 
 

membagi. Meskipun subjek tidak memahami kaitan kedua konsep tersebut, 

subjek mampu memberikan contoh benda yang sesuai dengan konsep dan 

konteks.  

Pada komponen ekstrapolasi, subjek berkemampuan sedang 

mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal yang diajukan. Hal itu 

memperkuat temuan Natalia (2020) pada ekstrapolasi beberapa siswa tidak 

mampu merencanakan solusi penyelesaian, selain itu kesalahan dalam 

penyelesaian soal disebabkan siswa salah dalam menentukan rumus yang  

tepat.  

3. Siswa Berkemampuan Matematis Rendah   

Berdasarkan hasil analisis tes tulis dan wawancara yang dilakukan 

terhadap siswa berkemampuan matematis didapatkan keterangan bahwa 

subjek berkemampuan matematis rendah tidak memenuhi semua komponne 

pemahaman. Hal tersebut dikarenakan dia menulis ulang jawaban pada 

contoh soal dan mengganti dengan bilangan pada soal. Subjek tidak mampu 

menghubungkan informasi dari petunjuk soal dengan jawaban pada contoh 

soal dan mengaitkannya pada tugas pengajuan soal, serta tidak memahami 

konsep materi yang telah diajarkan sebelumnya. Hasil data tersebut 

memperkuat pendapat Hutama (2014) pada kelompok rendah kesalahan 

dalam pemahaman matematika terdapat pada penerjemahan, penafsiran, dan 

ekstrapolasi. Hal tersebut sama denga temuan Unaenah dan Sumantri (2019) 

bahwa siswa hanya meniru cara penyelesaian yang diberikan dan kesulitan 

apabila dihadapkan dengan soal yang penyelesaiannya berbeda.  
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H. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan kurun waktu yang relatif singkat 

dikarenakan siswa akan mempersiapkan PAS, pelaksanaan ujian akhir semester 

di sekolah. Hal tersebut menyebabkan beberapa hasil penelitian kurang ditinjau 

secara lebih mendalam. Oleh sabab itu, untuk peneliti lebih lanjut, dapat 

memilih waktu penelitian yang lebih efisien agar tidak mengganggu proses 

belajar siswa.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat dikemukakan 

simpulan terkait pemahaman konsep pembagian pecahan kelas VII sebagai 

berikut:  

1. Siswa berkemampuan matematis tinggi 

Pada siswa berkemampuan matematis tinggi mampu memahami 

konsep pembagian pecahan melalui tugas pengajuan soal analogis, karena 

telah memenuhi semua komponen pemahaman, mulai dari penerjemahan, 

penafsiran, hingga ekstrapolasi. 

2. Siswa berkemampuan matematis sedang 

Pada siswa berkemampuan matematis sedang kurang mampu 

memahami konsep pembagian pecahan melalui tugas pengajuan soal 

analogis. Hal tersebut terlihat bahwa hanya memenuhi komponen penafsiran 

pada indikator memahami hubungan antara perintah soal dengan contoh soal 

dan soal dalam penggunaan konsep pembagian pecahan, serta menyebutkan 

contoh objek yang sesuai dengan konsep dan konteks pada tes. Serta 

memenuhi komponen ekstrapolasi pada indikator menjelaskan langkah 

pengajuan soal dengan menulis ulang contoh soal dan mengaitkan pada 

konsep pembagian hingga mencari pennyelesaian dari soal yang diajukan.  
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3. Siswa berkemampuan matematis rendah 

Pada siswa berkemampuan matematis rendah tidak mampu 

memahami konsep pembagian pecahan melalui tugas pengajuan soal 

analogis. Hal itu disebabkan tidak terpenuhinya semua komponen 

pemahaman, mulai dari penerjemahan, penafsiran, hingga ekstrapolasi. 

B. Saran  

1. Bagi guru diharapkan dapat lebih sering memberikan latihan soal untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep pembagian pecahan.  

2. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian yang serupa dengan 

penelitian ini, dalam menentukan subjek dapat dengan menggunakan 

prosedur lain, misalnya dengan meninjau dari gaya belajar siswa. 

Pelaksanaan tes dilakukan dalam waktu yang lebih lama dan tidak 

mendekati pelaksanaan ujian siswa, agar tidak megganggu konsetrasi siswa 

dan menghasilkan data yang lebih mendalam mulai dari pengerjaan hingga 

hasil jawaban tertulis dan wawancara.  
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  INSTRUMEN TUGAS PENGAJUAN SOAL 

Instruksi pengerjaan  

1. Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

2. Baca contoh soal dan soal secara keseluruhan terlebih dahulu.  

3. Selesaikan setiap soal berdasarkan kemampuanmu sendiri.  

4. Tuliskan jawaban soal di bawah “Penyelesaian” pada Lembar Jawaban secara 

jelas dan benar.  

5. Jika ada kesalahan pada pengerjaan tidak perlu dihapus, cukup dicoret sekali. 

Contoh soal  

Buatlah soal cerita dalam kehidupan sehari-hari dan buatlah penyelesaian yang 

menggunakan operasi 19-4.  

Penyelesaian: 

Soal : Rafi memiliki 19 buah jeruk. Empat buah jeruk Rafi diberikan 

kepada Bagas. Berapa  sisa jeruk Rafi sekarang? 

Jawab : 19 - 4 = 15 

Soal  

Kerjakan soal di bawah ini!  

1. Buatlah soal cerita dalam kehidupan sehari-hari dan buatlah penyelesaiannya 

menggunakan operasi pembagian berikut! 

a.   
 

 
 

b. 
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Alternatif Penyelesaian  

Diketahui:  

a.   
 

 
  

b. 
 

 
 

 

 
 

Ditanya:  Buatlah soal cerita dalam kehidupan sehari-hari yang penyelesaiannya 

menggunakan operasi pembagian tersebut!   

 

Alternatif Penyelesaian 1 

a. Soal  : Bu Ratna memiliki 6 kilogram tepung terigu. Untuk membuat  

resep pancake, dibutuhkan 
 

 
 kilogram tepung terigu. Berapa 

banyak pancake yang dapat dibuat Bu Ratna jika tepung terigunya 

digunakan sampai habis?   

Jawab  :   
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 

 
  

      

b. Soal  : Rani memiliki roti di kulkas sebanyak 
 

 
 bagian. Dia ingin  

memberikannya kepada teman-temannya masing-masing 

sebanyak 
 

 
 bagian dari roti tersebut. Berapa jumlah teman Rani 

yang mendapat roti tersebut?  

Jawab  : 
 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 
    

Alternatif Penyelesaian 2 

a. Soal  : Bu Ratna akan memiliki beras sebanyak 6 kilogram dan akan  

dibagikan kepada masing-masing orang sebanyak 
 

 
 kilogram. 

Berapa banyak orang yang menerima beras pemberian Bu Ratna?  
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Jawab  :   
 

 
   

 

 
 

 

 
 

  
 

 
 

 

 
  

       

b. Soal  : Kemaren Rosa membuat kerajinan tangan dan pita yang  

dimilikinya tersisa 
 

 
 meter. Ia ingin melanjutkan membuat 

kerajinan tangan teserbut. Masing-masing kerajinan tangan 

tersebut membutuhkan 
 

 
 meter. Berapa jumlah kerajinan tangan 

yang berhasil dibuat oleh Rosa dari sisa pita tersebut?  

Jawab  : 
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Lampiran IV Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Tujuan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk: 

1. Mengonfirmasi hasil pengerjaan tugas pengajuan soal analogi pada konsep 

pembagian pecahan oleh subjek.  

2. Mengetahui hal-hal dari subjek secara lebih mendalam tentang pemahaman 

konsep pembagian pecahan pada tugas pengajuan soal analogi.  

3. Melengkapi data tertulis bukan untuk mengubah jawaban subjek menjadi 

benar. 

Metode Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi 

terstruktur dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan kondisi kemampuan 

peserta didik.  

2. Pertanyaan yang diajukan tidak harus sama, tetapi memuat tujuan yang sama 

yaitu untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep pembagian 

pecahan pada tugas pengajuan soal analogi.  

3. Apabila peserta didik mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, maka 

peserta didik akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa 

menghilangkan tujuan wawancara. 

 

Pelaksanaan 

1. Peserta didik diberi lembar tugas pengajuan soal untuk mengetahui 

bagaimana pemahaman terhadap konsep pembagian pecahan.  

2. Setelah menyelesaikan tugas fungsi kuadrat, peserta didik akan diwawancarai 

perihal  penyelesaiannya dalam mengerjakan tugas. 

3. Apabila terdapat jawaban hasil wawancara yang kurang jelas, peneliti akan 

melakukan klarifikasi jawaban tersebut kepada peserta didik. 
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Berikut merupakan beberapa pertanyaan kunci yang telah disusun oleh peneliti. 

No Komponen Indikator Contoh Pertanyaan 

1 Penerjemahan 

Mampu menjelaskan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari pada soal (materi 

pembagian) dan contoh 

soal (materi pengurangan). 

1. Apakah sebelum 

mengajukan soal kamu 

mengingat kembali 

konsep yang pernah 

kamu pelajari 

sebelumnya? 

2. Dapatkah kamu 

menjelaskan konsep 

tersebut?  

2 Penafsiran 

Mampu memahami 

hubungan antara perintah 

soal dengan jawaban 

contoh soal yang akan 

digunakan untuk 

mengajukan soal.  

Apakah kamu membaca 

petunjuk dan memahami 

pentunjuk pada lembar tes?  

Mampu menunjukkan 

konsep yang terlibat antara 

contoh soal dengan soal.  

1. Materi apa yang 

pertamakali kamu 

pikirkan saat membaca 

soal? Mengapa?  

2. Apakah ada kaitannya 

contoh soal dengan soal 

yang kamu ajukan?  

Mampu memberikan 

contoh dan non contoh 

objek yang sesuai dengan 

konsep dan konteks pada 

contoh soal dan soal.  

1. Bagaimana kamu 

menentukan benda 

tersebut dalam soal yang 

diajukan?  

2. Apakah ada benda lain 

yang dapat 

menggantikannya?  

3. Apakah contoh soal 

membantumu dalam 

mengajukan soal?  

4. Bantuan seperti apa yang 

diberikan contoh soal?  

3 Ekstrapolasi 

Mampu mengidentifikasi 

konsep pada konteks.  
1. Bagaimana prosesmu 

dalam mengajukan soal 

tersebut? 

2. Apakah langsung 

menemukan atau melalui 

beberapa kali percobaan?  

Mampu menggunakan 

konsep dalam suatu 

konteks.  
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Mampu menjelaskan 

setiap langkah dalam 

pengajuan soal. 

Mampu menyelesaikan 

penyelesaian soal (materi 

pembagian pecahan). 

Apakah sebelum 

mengajukan soal kamu 

mencari penyelesaian soal 

terlebih dahulu?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran V Lembar Jawaban Subjek 
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Lembar Jawaban S1 
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Lembar Jawaban S2 
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Lembar Jawaban S3 
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Lembar Jawaban S4 
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Lembar Jawaban S5 
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Lembar Jawaban S6 
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Lampiran VI Transkip Wawancara Subjek 

Wawancara S1 

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S1 : Konsep dasar pembagian pecahan dengan merubah menjadi perkalian 

dan pembaginya dibalik. Caranya dengan mengubah pembaginya 

menjadi perkalian. Bilangan pembaginya dibalik, pembilang menjadi 

penyebut, penyebut menjadi pembilang. Kemudian dikalikan penyebut 

dengan penyebut, pembilang dengan pembilang. Dan dihitung 

hasilnya. Untuk perkalian pecahan antar pembilang dan penyebut 

langsung dikalikan tanpa memperhatikan penyebut yang sama. Kalau 

untuk pengurangan dan penjumlahan harus disamakan dulu 

penyebutnya.  

P : Apakah kamu sudah membaca dan memahami instruksi pengerjaan 

pada soal?  

S1 : Iya. Saya sudah membacanya dan sudah memahami instruksi tersebut. 

Saya diminta membuat soal cerita dan menghitung hasilnya seperti 

yang ada pada contoh soal. 

P : Materi apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca soal?  

S1 : Pada contoh soal menggunakan operasi pengurangan dan pada soal 

menggunakan operasi pembagian pecahan.  

P : Apakah ada kaitannya dengan soal yang akan kamu buat?  

S1 : Mungkin karena pembagian bisa dicari dengan cara melakukan 

pengurangan secara berulang.  

P : Pengurangan berulang seperti apa?   

S1 : Pengurangan berulang hingga hasil pengurangannya menjadi nol.   

P : Apakah ada syaratnya untuk bilangan pembaginya?   

S1 : Iya, bilangan pembaginya harus lebih kecil daripada yang dibagi. 

Seperti yang terdapat pada soal.  

P : Pada soal  yang kamu  ajukan, mengapa kamu menggunakan tali rafia 

dan beras? Apakah ada benda lain yang bisa  menggantikannya?  

S1 : Karena bisa dinyatakan dengan bilangan pecahan. 

Bisa diganti dengan benda lain, contohnya roti, buah-buahan, pisang, 

manga, apel, kayu, kain, dan lain lain.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam mengajukan soal?  
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S1 : Iya, bisa memberi saya inspirasi dalam menentukan barang dengan 

angka yang ditentukan, setelah itu saya hubungkan dengan konsep 

pembagian pecahan.  

P : Bagaimana prosesmu dalam membuat soal ini?  

S1 : Pertama-tama saya mengamati benda disekitar, yang kira-kira sesuai. 

Kemudian menulis jumlah bendanya, lalu menghitung 

penyelesaiannya, dan setelah itu saya membuat soalnya.  

P : Apakah kamu langsung menemukannya atau melalui beberapa kali 

percobaan?  

S1 : Sekali percobaan, tapi sambil dipikirkan beberapa kali. 
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Wawancara S2 

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S2 : Iya saya ingat, yang pertama konsep operasi pembagian, perkalian, 

pengurangan, dan penjumlahan pada pecahan.  

Pada pembagian, mengubah pembaginya menjadi kali. Kemudian 

bilangan pecahannya dibalik, pembilang menjadi penyebut, penyebut 

menjadi pembilang. Kemudian dikalikan dan ketemu hasilnya.  

Kalau untuk perkalian bisa langsung dihitung dengan mengalikan 

pembilang dengan pembilang, penyebut dengan penyebut.  

Penjumlahan dan pengurangan pecahan penyebutnya harus sama. 

Kalau sudah sama, yang atas dikalikan dengan sesama, dan bilangan 

yang bawah tetap.  

P : Apakah sudah membaca dan memahami instruksi pengerjaan pada 

lembar tes?  

S2 : Iya, saya sudah membaca dan memahaminya. Saya disuruh 

mengajukan soal cerita tentang pembagian pecahan, yang 

penyelesaiannya menggunakan   
 

 
 dan 

 

 
 

 

 
  kemudian menghitung 

hasil akhirnya, seperti contoh soal. 

P : Materi apa yang pertama kali kamu pikirkan setelah membaca soal?  

S2 : Pada contoh soal menggunakan operasi pengurangan dan pada soal 

menggunakan operasi pembagian pecahan. Karena ada tanda – 

(minus) dan   (bagi) (sambil menunjuk soal).  

P : Apakah ada kaitannya antara operasi pembagian dengan operasi 

pengurangan?  

S2 : Hmmm.. ada sepertinya.. karena pembagian bisa dihitung dengan cara 

melakukan pengurangan berulang hingga habis. 

P :  Ada syaratnya atau tidak?  

S2 : Eee.. iya, bilangan pembaginya tidak lebih besar daripada bilangan 

yang dibagi. Seperti yang terdapat pada soal. (sambil menunjuk 

bilangan
 

 
 

 

 
 ) karena 

 

 
 lebih kecil dari 

 

 
. 

P : Pada soal yang kamu buat, kamu menuliskan gula dan coklat. 

Mengapa kamu menggunakan benda tersebut? Apakah ada benda lain 

yang bisa  menggantikannya?  

S2 : Karena beras dan coklat bisa dinyatakan dengan satuan bilangan 

pecahan.  
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Iya ada, benda itu boleh diganti dengan yang lain, sepertiga kilogram 

semangka, sepertiga kilogram pisang, seperenam kilogram margarin, 

dan masih banyak lagi. 

P : Apakah contoh soal membantumu dalam membuat soal?  

S2 : Iya, membantu saya mencari benda yang bisa dinyatakan dengan 

bilangan pecahan di soal.  

P : Langkah apa saja yang kamu lakukan dalam membuat soal ini?  

S2 : Pertama saya mengamati benda yang sering dijumpai pada kehidupan 

sehari-hari dan yang terlintas adalah makanan (sambil tersenyum), 

lalu saya terfikir beras dan coklat.  Kemudian saya menuliskan 

bilangannya seperti pada soal dan mencari hasil penyelesaiannya, 

kemudian membuat soalnya.  

P : Apakah kamu langsung menemukannya atau melalui beberapa kali 

percobaan?  

S2 : Saya memikirkan apakah bendanya itu bisa dibagi sesuai permintaan 

soal, kemudian saya mencoba menyusun kalimat yang sesuai. Setelah 

saya baca ulang sepertinya sudah benar. Jadi saya tidak mencobanya 

lagi.  
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Wawancara S3  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S3 : Saya kurang mengingat materi apapun.    

P : Apakah kamu sudah yakin dengan soal yang kamu buat sesuai dengan 

soal yang diminta? 

S3 : Saya yakin pada soal 1a saya benar, tetapi saya tidak yakin dengan 

jawaban nomor 1b.  

P : Apakah kamu sudah membaca dan memahami instruksi pengerjaan?  

S3 : Iya, saya sudah membacanya dan memahami instruksi pengerjaannya, 

setelah itu saya memahami maksud dari contoh soal.  

P : Materi apa yang kamu pikirkan saat membaca soal?  

S3 : Materi pembagian bilangan pecahan.  

P  : Mengapa materi tersebut yang kamu pikirkan? Apakah ada kaitannya 

dengan contoh soal?  

S3 : Menurut saya tidak ada kaitannya, operasi pengurangan dan 

pembagian mempunyai konsep yang berbeda, saya hanya meniru 

contoh soal tanpa mengaitkan kedua konsep tersebut.   

P : Apakah contoh soal membantumu dalam membuat soal?  

S3 : Iya, mengajukan soal dan mencari hasil penyelesaiannya.  

P : Pada lembar jawaban, soal yang kamu ajukan menyebutkan benda 

berupa kue dan gula, bagaimana kamu menentukan benda tersebut?  

S3 : Saya memilih benda yang bisa dipotong-potong dan dibagi agar bisa 

dinyatakan dengan bilangan pecahan.  

P : Apakah ada benda lain yang bisa menggantikan kue dan gula yang 

sesuai dengan soal yang kamu ajukan?  

S3 : Ada, keju, kayu, kain, pita. Sepertiga potong kayu gitu misalnya.  

P : Bagaimana proses kamu dalam mengajukan soal tersebut? Apakah 

langsung menemukannya?  

S3 : Saya tidak langsung menemukan ide untuk membuat soal cerita 

tersebut. Saya hanya membuat soal dengan meniru contoh soal saja, 

kemudian saya menentukan barang yang bisa dinyatakan dengan 

bilangan pada soal. Selain itu saya membuat soal sesuai pikiran saya.  
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P : Sebelum mengajukan soal, apakah kamu mencari penyelesaiannya 

lebih dahulu?   

S3 : Saya langsung membuat soal dan menghitung hasilnya 

penyelesaiannya setelah soal dibuat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



121 
 

 
 

 

Wawancara S4  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S4 : Saya tidak ingat materinya. Yang saya tau soal tersebut menggunakan 

operasi hitung. Itu saja.  

P : Apakah soal yang kamu ajukan sudah sesuai dengan soal yang 

diminta? 

S4 : Hmm.. pada soal 1a insyaAllah sudah sesuai, tetapi saya ragu dengan 

jawaban saya pada nomor 1b.  

P : Apakah kamu sudah membaca instruksi dan memahami instruksi pada 

lembar tes?  

S4 : Sudah, setelah itu saya mencerna soal.   

P : Materi apa yang pertama kali kamu pikirkan ketika membaca soal?   

S4 : Yang saya pikirkan setelah membaca soal itu adalah pembagian 

pecahan. Karena disitu ada simbol   dan bilangan pecahan.   

P  : Kenapa materi itu? Apakah ada hubungannya dengan contoh soal?  

S4 : Menurut saya tidak ada, pengurangan dan pembagian konsepnya 

berbeda, cara menghitungnya juga berbeda, saya hanya melihat 

contoh soal dan menurut saya tidak ada hubungannya.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam mengajukan soal?  

S4 : Iya, mengajukan soal seperti pada contoh di atas.   

P : Pada lembar jawaban, soal yang kamu ajukan menyebutkan benda 

berupa kue dan gula, bagaimana kamu menentukan benda tersebut?  

S4 : Saya memilih benda yang bisa dipotong-potong dan dibagi agar bisa 

dinyatakan dengan bilangan pecahan.  

P : Apakah ada benda lain yang bisa menggantikan kue dan gula yang 

sesuai dengan soal yang kamu ajukan?  

S4 : Ada, keju, kayu, kain, pita. Sepertiga potong kayu gitu misalnya.  

P : Bagaimana prosesmu dalam mengajukan soal?  

S4 : Saya hanya mengajukan soal dengan meniru contoh soal saja, setelah 

itu saya memilih barang yang sesuai dengan bilangan pada soal, 

kemudian saya mengajukan pertanyaan sesuai dengan pikiran saya.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mencari penyelesaian soal 
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terlebih dahulu?  

S4 : Tidak, tapi saya mencari penyelesaiannya setelah mengajukan soal.  
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Wawancara S5 

P : Sebelum mengajukan soal, apakah kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya?   

S5 : Konsep yang saya ingat yaitu pengurangan, agar benda di soal dapat 

dikurangi maka angka pertama lebih besar dari angka kedua.   

P : Apakah hanya ada konsep pengurangan saja?  

S5 : Iya, karena saya tidak ingat materi pembagian, maka saya 

menggunakan penguragan saja. 

P : Apakah kamu sudah membaca instruksi pengerjaan dan memahami 

instruksinya?     

S5 : Iya sudah saya baca dan pahami instruksinya.  

P : Materi apa yang pertama kali kamu pikirkan saat membaca soal?  

S5 : Pengurangan dan pembagian.  

P : Apakah ada kaitannya dengan soal yang kamu ajukan?  

S5 : Sepertinya tidak ada.  

P : Pada lembar jawaban, kamu mengajukan soal dengan menggunakan 

jeruk dan kelereng. Bagaimana kamu menentukan benda tersebut 

dalam mengajukan soal?  

S5 : Hanya itu yang saya pikirkan. Karena pada contoh soal menggunakan 

jeruk. Jadi saya juga menggunakan jeruk.  

P : Apakah menurutmu benda yang kamu ajukan sudah sesuai?  

S5 : Sudah.  

P : Apakah ada barang lain untuk menggantikan jeruk dan kelereng?  

S5 : Tidak ada.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam mengajukan soal?   

S5 : Tidak cukup membantu.  

P : Bagaimana prosesmu dalam mengajukan soal?  

S5 : Pertama saya menentukan barangnya, setelah itu menuliskan jawaban 

seperti pada contoh soal. Saya juga mengganti nama dan angkanya.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mencari penyelesaiannya?  

S5 : Tidak. Saya menuliskan kembali pembagiannya (sambil menunjukkan 
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operasi pada soal).  
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Wawancara S6 

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mengingat kembali konsep 

yang pernah kamu pelajari sebelumnya? Bisakah kamu 

menjelaskannya? 

S6 : Iya, konsep yang saya ingat konsep pengurangan seperti pada contoh 

soal. Kalau pengurangan bilangan pertamanya harus lebih besar agar 

bisa dikurangkan.  

P : Apakah hanya ada konsep pengurangan saja?  

S6 : Ada yang lain, materi pembagian, tetapi saya tidak tahu, jadi pakai 

pengurangan saja. Di contoh soal kan menggunakan pengurangan.  

P : Apakah kamu membaca instruksi pengerjaan dan memahami 

instruuksinya?  

S6 : Iya saya sudah membaca dan memahaminya.  

P : Materi apa yang pertama kamu pikirkan ketika membaca soal?  

S6 : Berdasarkan contoh soal dan soal terdapat pengurangan dan 

pembagian.  

P : Apa kaitannya dengan soal yang kamu ajukan tersebut?  

S6 : Menurut saya tidak ada kaitannya.  

P : Pada lembar jawaban, soal yang kamu ajukan menggunakan 

menggunakan mangga dan telur. Bagaimana kamu menentukan benda 

tersebut dalam mengajukan soal? 

S6 : Hanya itu yang saya pikirkan.  

P : Apakah menurut  kamu benda yang kamu ajukan sudah sesuai?  

S6 : Iya sudah sesuai.   

P : Apakah ada barang lain yang bisa menggantikan mangga dan telur?  

S6 : Tidak ada.  

P : Apakah contoh soal membantumu dalam mengajukan soal?   

S6 : Tidak membantu.  

P : Bagaimana prosesmu dalam mengajukan soal?  

S6  : Saya memilih barangnya, setelah itu menuliskan jawaban dengan 

meniru jawaban contoh soal dan mengganti angkanya.  

P : Apakah sebelum mengajukan soal kamu mencari penyelesaiannya?  
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S6 : Tidak. Saya menuliskan 
 

 
 

 

 
   dan   

 

 
    sebagai 

penyelesaian dari soal tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 
 

 
 

Lampiran VII Data Nilai dan Hasil Pengelompokan Kemampuan Matematis 

Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 06 Dau 

No Nama 
PTS 

Genap 

PAS 

Genap 
Rata-rata PH Rata-rata Kategori 

1 AHK 84 90 85,3333333 86,4444444 TINGGI 

2 YAS 90 82 83,6666667 85,2222222 TINGGI 

3 MED 88 82 86 85,3333333 TINGGI 

4 F  85 86 82,6666667 84,5555556 TINGGI 

5 DAF 86 84 83,3333333 84,4444444 TINGGI 

6 AES 84 89 77,3333333 83,4444444 TINGGI 

7 CNF 86 85 80,6666667 83,8888889 TINGGI 

8 DMAU 88 78 82,3333333 82,7777778 TINGGI 

9 NEM 80 83 79,6666667 80,8888889 TINGGI 

10 LRAW 74 82 81,6666667 79,2222222 SEDANG 

11 IMK 82 76 79,6666667 79,2222222 SEDANG 

12 RHF  84 72 78,3333333 78,1111111 SEDANG 

13 BI 76 80 79,6666667 78,5555556 SEDANG 

14 AHK 80 74 77,6666667 77,2222222 SEDANG 

15 ALAP 78 76 75,3333333 76,4444444 SEDANG 

16 RANS 76 78 72,3333333 75,4444444 SEDANG 

17 DMAY 78 70 77,6666667 75,2222222 SEDANG 

18 RAW 72 78 67 72,3333333 SEDANG 

19 DEV 70 68 69,3333333 69,1111111 SEDANG 

20 RCN 70 74 62,6666667 68,8888889 SEDANG 

21 MAR 68 72 62,6666667 67,5555556 SEDANG 

22 RP 62 69 61,6666667 64,2222222 RENDAH 

23 MKP 64 62 66,3333333 64,1111111 RENDAH 

24 YMP 60 58 67,3333333 61,7777778 RENDAH 

25 TK 58 60 62,3333333 60,1111111 RENDAH 
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Lampiran VIII Bukti Konsultasi Skripsi 
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Lampiran IX Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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